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PENDAHULUAN

Dalam rangka usaha untuk meningkatkan kesejahtersan ma-
syarakat, psmerintah telah menyadari pentingnya pstsrnakan se-
bagai sslah sstu saresna untuk penyedisan lapangan pekerjasan di
pedessan, sehubungan dengan usaha meningkatkan pendapatan pen-
duduk disamping sebagsi sumber penyediasan bahan makanan yang
bermutu tinggi berupa protein hevani yang sangat dibutuhkan
oleh tubuh agar tercipta manusis yang berkualitas sesuai dengan
tuntutan pembangunan.

Sebetulnyas sudah banyak usaha peternakan yang telah di .
lakukan oleh psternak, baik itu ternak besar maupun ternak ke-
cil dengan pola pamsliharsan saderhana sampai padas yang telah
maju, baik sebegai pekerjasn utams meupun sebagai pekerjaan
sambilan. Salah satu usahes peternakan itu adalah ternak kembing.
Ternak ini merupakan ternak ruminensia yang besar populasinya
dan hampir merata tersebar di seluruh tanah air. Kambing mempu-
nyai peranan penting dalam ekonomi pedesaan.dan khususnya untuk
peteni peternsk kecil. Ternak kambing ini juga mempunyai poten-
si sebagai psnghasil protein yang berkualitas tinggi baik beru-
pa daging sebagai produk utama den air susu sebagai produk yang
lain.

Cara beternak kambing di tanmah air ini kebanyakan peme-
liharaannya masih sederhana, karena pada umumnya peternakannya
masih bersifat sebagai uszha sambilan, sehinggs tingkat produk-
tifitas dan reproduktifitasnya masih rendah. Pemerintah telah
berusaha mengembangkan sarana-sarana yang berkaitan dengan pe-
ngembangan dan peningkatan populasi ternak, seperti : pemberi-

an kredit ternak, penyuluhan tentang tatalaksana dan csra psm-
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berian pakan ternak, pengendalian penyakit serta perbaikan mu-
tu genetik ternak. Dalam usaha meningkatkan daya produktifitas
ternak melalui perbaikan mutu genetik, pemerintah telah menem-
puh melalui penyediaan dan menyebar luaskan bibit unggul ternak
terutama dengan pejantan unggul, Penyediaan bibit unggul ternak
di Indonssia khususnya kambing masih jarang sekali. Ini dise-
babkan karena bibit unggul baru bisa diperoleh setelah dilaku=-
kan seleksi yang mantap dan kontinyu berdasar uji penampilan
dan keturunan.

Pada waktu ini pemerintah telah mempergunakan bibit ung-
"gul pejantan yang mempunyai kemampuan produktifitas dan repro-
duktifitas yang tinggi yang pernah didatangkan dari luar nege-
ri, dengan harapan dapat memperbeaiki daya produktifitas dan re-
produktifitas ternak lokal. FPerlu dipertimbangkan bahwua menda-
tangkan pejantan unggul yyar negeri dibutuhkan biays yang besar,
disamping bibitnya sendiri sudah mahal. Dengan melihat ternak
yang dipotong di Rumah Potong Hewan, ada beberapa pejantan yang
secara penotipis mempunyai kualitas yang baik dinyatakan desngan
ukuran tubuh yang lebih besar dari pejantan yang lain, timbul-
lah pemikiran, pejantan yang demikian ini apakah air msni yang
ada di dalam saluran alat kelaminnya dapat dimanfaatkan untuk
dipakai membuahi betins dengan tehnik Inseminasi Buatan. Psnu-
lis mencoba meneliti " gambaran umum tentang air mani dalam
epididymis kambing yang baru saja diﬁatong ", Parameter yang
diteliti adalah prosentase spermatozoa yang telah dewass de-~
ngan bertuk normal dan masih hidup, serta memeriksa motilitas
dari spermatozoa.

Hewan yang digqunakan dalam penelitian ini adalah kam-

bing kacsng yang merupakan kambing lokal dan dianggap asli In-

donesSERPSLamb ing-k amEGANBARAN MIKBOSKORIS SRERMATOZOAaan 0leh ReLwiganak
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masih kurang diperhatikan terhadap seleksi stau pemuliaannya.
Tujuan penslitian ini adalah untuk mengatahui morfologi

dan kualitas spermatozoa yang ada di dalam saluran epididymis

kambing kacang yang dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH) Pegi-

risn Kotamadya Surabaya. Dengan demikian hasil penelitian ini

dapat dipakai sebagai :

- Data dasar dalam bidang spermatologi pada kambing jantan.

- Kemungkinan pemanfaatan air mani atau spermatozos yang ada di

dalam epididymis untuk pengembangan reproduksi hewan.
- Sarana membantu diagnosa kegagalan reproduksi pada hewan jan-

tan.
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3A3 II

TINJAUAN PUSTAKA

Kambing Kacang.

Dari beberaps jenis kambing yang ada di Indonesia,
kambing kacang adalah jenis kambing yang dianggap asli Indone-
sia. Menurut Roksohaciprodjo (1984), kambing kacang yang ada
di Indonesis adalah sama dengan kambing yang ada di Malaysia
atau juga yang ade di Philipina, tetapi warnanya lebih berva -
riasi antara coklat, putih atau hitam, atsu kombinasi dari
varna-warna tersebut, Jenis kambing ini jumlahnya sangat
banyak dibanding jenis kambing lain dan juga tersebar luas di
Indonesia, Kambling kacang ditsrnakkan ssbagai ternak potong
untuk diambil dagingnya. Ternesk ini momiliki kqlit vang tipis,
rambut kasar dan pejantannnys mempunyai surai (mane) dengan :
rambut lebih panjang dan kasar.

Ciri-ciri kambing kacang menurut Davendra dan Mc Leroy
(1982) adalah sebagai berikut : Mempunyai kemampuan adaptasi
yang tinggi, Termasuk bangsa kambing yang berukuran kecil
dengan rata~rats tinggi badesn antara 56 cm sampai 65 ecm, dan
berat untuk yang jantan sekitar 30 kg, sedang yang batina
antara 20 kg sampai 30 kg. Prosentase karkas antara 44 % sam -
pai 51 £, dan berat lahir rata-rata adelah 1,7 kg.

Kepala kambing kacang ralatif kecil dengan telinga pendek ssr-
ta bentuk hidung lurus. Mempunyai tanduk melengkung koareah

atas kemudian kebelakang, yang berkembang baik untuk kedua

jenis kelamin uwalaupun untuk yang betina mungkin lebih pendek.

SKRIPSI GAMBARAN MIKROSKOPIS SPERMATOZOA... Rudy Witjahjo
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Kambing jantan mempunyai jenggot yang panjangnya bervariasi,
tetapi jarang pada yang betina. Kambing kacang termasuk tipe
kambing pedaging dengan mutu daging yang baik. Produksi
“Spaunye. sangat: rendah dan sering tidak mencukupi untuk anak=-
nya. Dikemukakan oleh Djoharjani (1976), bashwa kambing kacang
terkenal dengan daya tahannya yaing tinggi terhadap lingkunyan
dan daya reproduksinya bgik., Umur dewasa kelamin sangat dipe -
ngaruhi oleh mutu pakan yang diberikan. Pada kambing yang di =-
beri pakan yang baik, dewasa kelamin akan dicapai kira-kira
umur 6 bulan pada kambing betina dan 7 bulan pada yang jantan.
Pertama kali beranak pada umur antara 12 sampai 13 bulan dan
dalam satu kali kelahiran rats-rata bersnak 2, beranak 3 capat

terjadi, sedang beranak 4 pernah juga dilaporkan.

2.2 Anatomi Alat Kelamin Jantan.

Pada garis besarnya alat kelamin hswan jantan golongan
mamalia adalah sama, yaitu terdiri dari sepasang testes dan
saluran-salurannya serta kelenjar pelengkapnya atau kelenjar
asesoris. Testes merupaken slat kelomin primer yang memproduk=
si spermatozos dan harmon androgen, sedang salurannys sebagal
alat kelamin sskunder berfungsi untuk menyalurkan air mani,
terdiri dari vasa sefferens, epididymis, vasa defferens dan
uretra, Kelenjar asesoris terdiri deri kelenjar prostata, ke -
lenjar cowper's den kslenjar vesikula seminalis.

Sedang alat kelamin luar yang merupakan alat kopulasi disebut

penis,

Sepasang testes berada disuatu kentung yang cisebut

skrotum, dan kantung ini pada kambing terletak menggantung

klbluggm%pak Jauh d“E%MSé%?&& sﬁgggg%EMAKZOA“ Rudy Witjahjo
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Skrotum terdiri deri beberapa lapisan, mulai dari luar ks ds -
lam yaitu kulit skrotum, tunika dartos, tunika vaginalis dan
tunika albugenie yang melekat pada testes. Adapun skrotum ber-
fungsi melindungi testes terhadep gangguan dari luar, berupa
panas, dingin dan gangguan mekanis lainnys (Hardjopranjoto,
1970; Fartodihardjo, 1982; Salisbury, 1978). Pada kambing sa =-
luran kelamin yang letaknya sda didalam kantung skrotum adalah
vese cfferens, epididymis dan vasa deffserans,

Epididymis selain merupakan saluran kelamin yang menya
lurxen spermatozos, juga merupakan tempat pandswasaan sel ter-
sebut. Epididymie terdiri dari 3 bagian yaitu kepala {(caput),
bedan (corpus) cen ekor (cauda), dimana pada bagiaen ekor ini =
lah spermatozoe sebaglan besar disimpan karena memang diameter
lumen dibagian ekor epididymis lebih besar dari bagian lainnya
(Toelihere, 1981). Sel spermatozoa ysng tersimpan dalam epidi-
dymis akan disalurksn melalui vasa defferens kedalam ampula,
sebagel tegpat penyimpanean terakhir spermatozoes sebelum dieja-
kulasikan, Pada waktu tarjadi 8 jakulasi, spermatozoa yang ber-
ada ci ampuls skan dicncerkan dengan sekresi kelanjar asssoris,
khususnys kelenjar vesikuls seminalis (Mafez, 1980; Hardjopra-
njoto, 1976; Mc Donald, 1975). Dan cairen yang taerdiri dari
spermatoczoa dan sskresi kelenjar vesikula seminalis yang kolu-
ar pada proses ejakulasi melelui penis lewat urethra itu di =

namakan air mani (semen).

' 2.3 Devasa Kelamin Kambing Jantan,

Dewass kelamin atau pubertas sdalsh pericde didalam
kehidupan makhluk jantan atau betina dimana proses reproduksi

e di ang ditandsi dengan kemampuan memproduksi -
'""1'13 RIP%lja v YANG O NBARAN MIKROSKBPIS SPERMATOZOA... Rudy Witjahjo
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benih pertama kali (Partodihardjo, 1982). Pada waktu tersebut
hormon dari kelenjar adenohyphophysa akan menggertak pelepasan
produksi hormon gonadal, yang dilanjutkan dengan pertumbuhan
organ-organ kslamin dan sifat-sifatnya kelamin sekunder.
Timbulnya pubertas pada kambing jentan dimulai dengun tumbuh -
nya sifat kelamin sexunder dan keinginan kelamin untuk berkopu
lasi sampai ejakulasi,

Pubertas pada kambing jantan tidak dicapai secara se -
konyong=-konyong, malainkan berjalan secara bertahap dan ter -
Jjadi pada umur yang berteds- eda tergantung pada : bangsa kam-
bing, mutu pakan yang diberikan, tatalaksana, ade tidaknya
penyakit dan perbedaan individu antar ternak kambing (Tceli
here, 1981).

Pada umumnya anak kambing mencapal dewasa kelamin pada
umur 8 sampai 10 bulan dengan menghasilkan spermatozoa yang
subur (Coop, 1982). Sedangkan menurut Partodihardjo (1962),
kambing mesncapai pubertas pada umur antara 4 sampai 12 bulan
stau sakitat umur 8 bulan, Pemberian makanan yang kurang dapat
memperlambat umur dewasa kelamin , sebaliknya pemberian makanan
yang tarlalu baik dapat memperpendek umur pubertas. Dengan
cars pangelolaan dan lingkungan yang sesuai, serta makanan
yang baik termasuk pemberian susu yang cukup pada waktu masih
kecilnya, anak kambing jantan dapat berkopulasi dan mampu meng
hasilkan spermatozoa ying subur pads umur antara 4 sampai 6

bulan (Hulet dan Shelton, 1980; Swmith, 1980).

Air Mani Kembing.

Air mani dalcm perkawinan alam padaz ternak, umumnya

secara,gagmsl diejakyhpsdhRNikRENBP s IaRhrn Kpdalam salﬂﬁﬁﬂmmo
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alat kelamin betina pada wakiu kopulasi, Tetapi dapat pula
air mani ditampung dengan berbagai cara dalam hubungannya
dengan keperluzn inseminasi buatan, Air mani kambing terdiri
dari spermatozoa (sel mani) dan medianya yaitu cairan mani
yang dihasilkan kelenjar sse ‘oris. Perbudaan anatomi kaelanjar

asesorls dari bsrbagai jenis hewan menyebabkan pula perbedaan

volume dan komposisi air mani species tersebut (Hafez dkk, 1970).

Air mani kambing mempunyai volume yang relatif lebih
kecil dibandingkan ternak yang lain, tetapi dengan konsentrasi
sal maninya tinggi dan berwarna agak kekuningan. Volume sir ma-
ni pada kambing jantan yang diamoil dengan memakai vagina
buzten adalah berkisar antara 0,5 sampai 1,0 mililiter tiap
ejakulasi, dengan konsentrasi sel mani antara 2,5 x 103 juta
sampai 3 x 10° juta tiap mililiter (Smitn, 1980). Sedangkan
dari penelitian Hulet dan Shelton (1380), volumec air mani
kambing adalah antara 0,1 samp=:i 1,5 wmililiter per ejskulasi
dengan konsentrasi sel mani sekitar 2 x 103 jute sampai 6 x 103
juta per mililiter. Pada kambing jumnapari di India didapatkan
valume alr mani Derkisar antara J,7 sampai 1,2 aililiter per
ejakulasi dan kounsentrasi sel maninya antara 16,1 x 108 sampai

33,1 x 10% per mililiter (Davendra dkk, 1982)
Spermatozoa (sel mani),

Spermatozoa dihasilkan oleh tubulus seminiferus di -
dalam testes dsn merupakan perksmbangan lebih lenjut dari gel
spermatogomia melalui proses yang disebut spermatog=nesis,
Proses spermatogenesis terdiri dari 2 fase yaitu spermatocy o-

genesis dan spermiogenesis,

SKRIPSI GAMBARAN MIKROSKOPIS SPERMATOZOA... Rudy Witjahjo
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Pada fase spermatocytogenesis, terjsdi pembentukan
spermatocyt primer don spermatocyt sekunder sorta spermatid,
yang berasal dari spermatogonia tipe A melaluil proses pembelah
an mitosis yang disusul dengan pembelahan meiosis (reduksi).
Pada pembelahan meiosis jumlah kromosom tiap sel menjadi sepa-
ruhnya yaitu dari kromosom diploid menjadi kromosom haploid
( pada kambing dari kromosom yang 60 menjadi kromosom yang ber
jumiah 30 ).

Spermiogenesis yaitu proses perubahan dari bentuk sper
matic yang mengadakan metamorfose seluler menjadi spermatozoa
sempurna, Dalam perkembangan sclanjutnya spormatozoa sccara
pasif bergerax dari tubulus seminiferus menuju ke rete testes
gan vasa efferens yang selanjutnya ke epididymis, Didalam
saluran epididymis inilah sperﬁatnzoa mengalami pendesuwasaan
pertema wenjadi spermatozoa yang matang (Donald, 1975; Garnar,

1980; Salisbury, 1978).
Cairan mani (plasma semen)

Cairan mani terdiri dari cairan yang beranska ragam,
berasal dari sekresi dinding saluran reproduksi dan kelaniar
asesoris, Sumber yang terbesar dari cairan mani adalah kalenjar
asesoris yang terdiri dari kelenjar prostat, kelenjar vesikula
seminalis dan ka#lenjar couper's dimana pacda kambing sekresi
kelenjar vesikula seminalislah yang memberikan siémbangan
paling besar., Cairsn mani menyandung bermacam-macam bahan orgs
nik, anorganik, hormon, enzim, vitaomin dan air (Donzld, 1975;
Hafez dkk, 1970). Menurut Toelihere (1931), sifat-sifat fisik

dan kimiawi air mani sebagian besar ditentukan oleh cairannya.

SKRIPSI GAMBARAN MIKROSKOPIS SPERMATOZOA... Rudy Witjahjo




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

10

Dan didalam ~airan mani mengandung bahan-bahan oroanik dan
anorganik yang berguna untuk mempertahankan hidup dan mening -
katkan pergerakan sel mani (Hardjopranjoto, 1976).

., Bahan anorganik seperti unsur : Natrium, Kalium dan
Calsium adalah unsur mineral yang banyak terdapat didalam
air mani. lon Natrium lebih banyak terdapat dalam cairan maeni
dari pada dalam sel mani, sedangkan ion Kalium lebih banyak
terdapat dalam sel mani (Hardjoprenjoto, 1976; Salisbury, 1978;
Toelihere, 1981), Menurut Hardjopranjoto (1976), ion Kalium
mempunyal peranan penting terhadap daya hidup dan motilitas
sel mani,

Oitemukan baberapa bahan organik dalam cairan mani
yang dapat dipakai secara langsung maupun tidak langsung oleh
spermatozoa sabagai sumber tenaga untuk kelangsungan hidup dan
motilitasnya. Fruktosa adalah monosakarida yang merupakan sum-
ber energi utama bagi spermatozoa, yang paling banyak dihasil-~
kan oleh kelenjar vesikula seminalis, Sedangkan Sorbitol ada -
lah gula alkohol yang dihasilkan oleh kelenjar yang sama,

Sedang bahan organik yang lain seperti Glycerylphosphorrylcho-

line adalah cadangan makanan bagi spermatozoa, dan bahan terse-

but dihasilkan olsh sel epitel epididymis ( Bearden dan Fuquay,

1980; Toelihere, 1981 ).

Produksi spermatozoa oleh tubulus seminiferus dalam
testes, maupun produksi cairan mani oleh sel epithel saluran
kelamin dan kelenjar asesoris, ssmuanya dikontrol oleh hormon
reproduksi., Dari kslenjar Adanunyphﬁphysa, hormon FSH den LH
yang dinasilkan depat mempengarunhi aktivitas testes, sedangkan
testes sendiri menghasilkan hormon testosteron yang berfungsi-
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mengatur libido pejesntan, selain mengontrol perkembangan dan
sekresi kelenjar asssoris (Hardjopranjoto, 1976; Toelihere,

1981).

Faktor Yang Mempengaruhi Kualitss Dan Kuantitas Air Mani

Umur Hewan.

Umur kambing jantan yang terlalu muds atau terlalu tues
menghasilkan air mani yang rendah kualitas dan kuantitasnya.
Barnejee (1982) mengatakan bahwa, konsentrasi air mani sangat
dipengaruhi oleh umur pejantan. Kambing pejantan yang berumur
4 bulan, konsentrasi air mani yang dihasilkan sebesar 2288
juta tiap mililiter dan pada umur 9 bulan, konsentrasinya men-
capai 2533 juta tiap mililiter, sedang pada umur 36 bulan da -~
pat mencapai 2783 juta tiap mililiter. Dewasa kelamin pada
kambing jantan di Indonesia dicapai pads umur 8 bulan, Sedang
Rice dkk (1951) berpendapat bahwa, kambing jantan pada umur
pubertas menghasilkan air mani dengan kualitas dan kuantitas

yang lebih rendah dibanding dengan umur yang lebih dewasa.,
Turunan (Meraditer).

Faktor keturunan perlu diamati secara teliti dalam me-
milih hewan psjantan yang akan menjadi pemacek. Sifat yang
baik maupun yang buruk akan diturunkan dari bapak dan induk
pada anaknya. Jika kambing pejantan mampu menghasilkan air
mani dengan kualitas dan kuantitas yang baik, maka akan menurun
kan keturunan yang menghasilkan air_mani yang baik pula,
demikian ssbaliknya. lebih-lebih jika #ditunjang dengan psnge -
lolaan yang baik, maka akan maningkatkan produksi dan kualitas

air mani ysng dihasilkan psjantan itu (Hardjopranjoto, 1976),
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Pakan.

Pakan yang diberikan terlalu rendah baik kualitas mau-
pun kuantitasnya, tsrutama pads umur menjelang pubertas, dapat
menyebabkan perkembangazn testes dan kelenjar asesoris menjadi
menurun disamping dapat mempsrlambat timbulnya masa pubertas.
Pada kambing dewasa kekurangan makanan dapat mengakilbatkan
gangguan fungsi fisiologis, baik pada testes maupun pada kelen
Jar asesorisnya, dan akibat selanjutnya dapat menurunkan libido
hewan jantan tersebut. Ejakulasi air maninya dapat menurun di-
samping banyyk spermatozoa yang abnormal dan mati (Hardjopra -

njoto, 1976; Perry, 1968).
Perlakuan Pada Kambing Jantan,

Perlakuan yang kasar pada waktu pengambilan air mani
dapat menurunkan volume air mani. Pengaruh perlakuan terhadap
produksi air mani ini diatur melalui mekanisme hormonal,
Perlakuan yang kasar dapat merupakan stres bagi pejantan dan
berakibat meningkatnya sekresi hormon andrenalin dalam peredar
an darah., Keadaan ini dapat menghambat pancaran air mani dan
menurunnya kualitas serta kuantitas air mani. Sebaliknya dengan
perlakuan yang lembut disertai rangsangan terhadap libido pe =
jantan dengan mendekatkan pada hewan betina beberapa kali,
dapat meningkatkan volume air meni yang disjakulasikan (Hardjg

pranjoto, 1976; Perry, 1968).
Frekuensi Pengambilan Air Mani.

Pengambilan air mani yang terlalu ssering, cenderung
untuk menurunnya libido, volume air mani dan jumlah spermatozoa

per ejakulasi. Jenning dan iWeensy (1976), dalam percobaannya
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terhadap 16 ekor domba Sur¥olk, mengatakan bahwa pada ejakula-
si yang berulang-ulang selama periode 8 jam terjadi penurunan
jumlah spermatozoa per ejakulasi sesudah ejakulasi yang ke 8.
Hardjopranjoto (1976) mengatakan jika air mani diambil sekali
tiap hari maka volume air mani belum selalu dipengaruhi,
tetapi konsentrasi air mani akan menurun berturut-turut mulai
hari pertamz sampai minggu-minggu berikutnya yaitu kira-kira
menjadi 2,179 juta per mililiter dalam minggu pertama, menjadi
sama sekali tidak ada pada minggu ke 7. Pada hewan jantan yang
diistirahatkan kelamin dalam waktu yang lama, maka air mani
yang diperocleh pada pengambilan pertama, kualitasnya akan me -~
nurun dengan dijumpai banyak sel sparmatozoa yang abnormal
bentuknya (Laing, 1970; Rice dan Andrew, 1951). Saedangkan
Hardjopranjoto (1976) dan Perry (1968) berpendapat, bahua air
mani yang dikumpulkan 2 kali dalam seminggu dengan masing-
masing pengambilan 2 kali ejakulasi, cukup manghasilkan air

mani yang berkualitas dan berkuantitas tinggi.

Transportasi.

Pengangkutan dengan perjalanan jauh dan lama sehingga
menyebabkan kelelahan, akan mempengaruhi libido dan menurun -
kan kualitas dan kuantitas air mani yang dihasilkan (Hardjopra

njoto, 1976; Perry, 1968).
Pergerakan Pejantan.

Menurut Snyder dan Ralston, gerakan badan yang teratur
tiap hari pada seekor pejantan dapat mempengaruhi produksi

spermatozoa secara kualitatif dan kuantitatif (Perry, 19€8).
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Gerakan badan berguna untuk mempsrlancar peredaran darah sehing
ga dapat memperbaiki orgen khususnya kelenjar endrokin yang

menghasilkan hormon reproduksi (Perry, 1968).
Suhu dan Musim,

Faktor suhu dan musim sangat mempengaruhi proses repro
duksi hewan jantan. Untuk terjadinya proses spermatogenesis
perlu dipslihara suhu testes tetap 7° F (4 - 7°C) dibaush
suhu tubuh. Pengaturan dilekukan oleh dinding skrotum melalui
fungsi termoregulatornya. Lapisan-lapisan skrotum terutama
tunika dartos sangat bertanggung jawab terhadap pemeliharaan
suhu yang optimum untuk berfungsinya testis secara baik.
Dengan demikian maka kenaikan atau penurunan suhu skrotum
dapat diatur dengan pengendoran dan pengerutan dinding skrotum
(Hardjopranjoto, 1976), Perry (1968) mengatakan, kenaikan suhu
yang tinggi dalam kandang dapat menurunkan kualitas dan kuanti
tas air mani pada seekor pejantan. Ini dinyatakan dengan ren =
dahnya motilitas, konsentrasi dan meningkatnya jumlah sperma -
tozoa yang abnormal. Hardjopranjoto (1979), dalam penslitian -
nya pengaruh musim terhadap kualitas dan kuantitas air mani,
didapat konsentrasi sparmatozoa domba mencapai angka terandah
pada bulan Agustus dan September yaitu 2,3 juta per mililiter,
sedang angka tertinggi dicapai pada bulen Pebruari sampai Juli

dengan puncaknya pada bulan Mei yaitu 2,9 juta per mililiter,

Penyakit.

Penyakit umum maupun penyakit khusus pada alat kelamin
dapat mempengaruhi baik langsung maupun tidak langsung terha -

dap kualitas dan kuantitas air mani (Donald, 1975; Perry,
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Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa pada pejantan yang rendah kesuburannya, ternyatea dalam
air maninya mengandung banyak sekali bakteri. Pada penelitian
yang telah dilakukan Cameron dan Lanerman ( 1976 ), terhadap
pengaruh infeksi Brucella ovis pada domba di Kenya, ditarik
kesimpulan bahwa terjadi penurunan kualites air mani, penurun-
an motilitas dan jumlah spermatozoa yang dikeluarkan serta me-~
ningkatnya jumlah spermatozoa yang abnormal. Hal ini terjadi
karena infeksi pada epididymis dan adanya luka-luka pada salur
an alat reproduksi hswan jantan tersebut. Demikian pula dalam
penelitian pada . sapi yang menderita Bovine Ephemeral Fever
dinyatakan bahwa, terjadi peningkatan spermastozoa dengan eker
bagian depan ( midpiece ) yang abnormal dalam air maninya

( Burgess dan Chenoweth, 1975 ),

morfologi Dan Motilitas Spermatézaa.

Spermatozoa merupakan suatu sel yang sangat kecil
ukurannya, kompak dan sangat khas, yang tidak bertumbuh atau
membagi diri., Ia terdiri dari kepala yang membawa sifat keba -
kaan, leher dan ekor yang mengandung sarana penggerak.

Ia tidak memegang peranan apapun dslam fisiologi hewan yang
menghasilkannya dan hanya melibetkan diri dalam pembuahan ter-
hadap sel telur untuk membentuk individu baru yang disebut
Zigotes.

Spermatozoa untuk pertam2 kalinya dilihat olah Jochanes
Ham, dan pengamatannya dilaporkan cleh Anthony Van Leeuwenhoek

pada tahun 1677.
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walaupun ukuran dan bentuk spermatozos berbeda pada berbagai
jenis hewan, namun struktur morfologinyes adalah sama (Tosli -
here, 1981), Secara morfositologi bsberapa ilmuwan membagi

spermatozoa menjadi : kepala, leher dan ekor.

Morfologi Spermatozoa.

Kepala spermatozoa barbentuk oval yang sebagian besar
terisi oleh inti sel yang banyak mengandung material genetika
Dioxiribo Nucleic Acid ( DNA ) yang terdapat dalam bentuk gen
di dalam kromosom (Hardjopranjoto, 1981; Robert, 1971; Salis -
bury, 1978). Inti sel ini dibungkus oleh selaput inti,

Pada bagian anterior dari inti, lebih kurang 60 % deri seluruh
permukaan selaput inti diselimuti oleh akrosom, Akrosom terdi-
ri dari dua lapis yaitu lapisan luar dan dalam, kedua lapisan
ini sering disebut juga galea capitis (Bearden dan Fuquay,
1980; Hardjopranjoto, 1981; Robert, 1971).

Sisa dari permukaan selaput inti yang tidsk diliputi oleh
akrosom yaitu ada dibagian posterior yang diseliputi oleh
bagian yang disebut post nuclear cap. Akrosom pada tepi ante -
riocr kespala membentuk penebalan dan melipat mengarah pada salah
satu sisi disebut Apical ridge atau Apical body atau benda

apek (Brich dan Anderssn, 1965; Salisbury, 1978).

Leher spermatozoa merupakan tempst barsambungnya kepa-
la dan ekor bagian depan (midpiece). Penyambungan ini dibentuk
oleh pslat penyambung yang dikenal dengan pelat implantasi

( Impletation plate ), yaitu antara ujung anterior dari ekor =
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bagian depan dan lesgok implantasi ( Implatation fossa ) pada
basis dari kepala spermatozoa ( Salisbury, 1978; Sorensen,
1979 ). Bagian inilah yang nantinya akan putus setelah sperma=-
tozoa membuahi sel telur atau masuk ke dalam ruzng perivetelin
dari sel tselur. Pada bagian anterior leher di dalam pangkal
kepala terdapat sentriol atas ( Proximsl Centriocle ) yang oleh
beberapa ahli disebut juga granula basal.

Ekor sparmatozd;'tarbagi menjadi : bagian depan yang
disebut midpiece, bagisn tengah disebut principle pisce (bagi-
an utama ekor) dan bagian ujungnya dissbut terminal piece.
Didalam ekor terdapat serabut fibril yang berasal dari leher
spermatozoa., Serabut aksial ini mempunyai susunan yang berben-
tuk cincin yang terdiri dari 9 serabut pada cincin luar, 9 se-
rabut pada cincin dalam dan 2 sérabut pada cincin dalam ( Cole
dan Cupps, 1969; Bearden dan Fuquay, 1980; Robsrt, 1971; Balis
bury, 1978 ).

Ekor baglian depan (midpiece) mempunyai diameter yang
terbesar. Pada bagian ini terlihat adanya selaput mitokondria
yang berjalan melingkar menuju ke arah posterior membentuk spi
ral atau disebut selaput mitokondria ( mitokhondrea sheath ),
Selaput mitokondria berawal dari granula basal yang ada pada
bagian anterior dari lsher menuju ke posterior dan berakhir
pada cincin distal yang disebut juga Jensen's Ring ( Asdel,
1955; Cole dan Cupps, 1969; Robert, 1971; Salisbury, 1978 ).
Selaput mitckondria ini menyelubungi serabut-serabut aksial
di sebelah dalamnya yang berjalan lﬁrus menuju kg arah posts =

rior. Di dalam selaput mitokondria terkandung enzim yang dapat
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mengubah fruktosa dan monosakarida lainnya menjadi suatu ikat-
an komplek berenergi tinggi untuk memenuhi kebutuhan energi
bagi pergerakan spermatozoa ( Bearden dan Fuquay, 1980 ).

Ekor bagian tengah (principle piece) merupakan bagian
ekor yang terpanjang. Perbatasan skor bagian depan dengan ekor
bagian tengah ditandzi oleh adanya cincin sentriol bawah (Jen-
sen's Ring), yang merupakan ujung balakang dari lapisan selaput
mitokondria. Pada perbatasan ini terjadi penyempitan diameter
yang cukup tajam, sehingga pesrbztasan ekor bagian depan dan
ekor bagian tengah terlihat jelas. Pada ekor bagian tengah,
ssrabut aksial dibungkus selaput fibrosa yang bartaut pada 2
elemen longitudinal yang terletak pada sisi berlawanan ( Salis
bury, 1978 ).

Ekor bagian pslakang ( terminal piece ) adalah bagian
ekor yang paling ujung dan pendek. Pada bagian ekor ini tidak
lagi dijumpai adanya selaput fibrosa, jadi disini selzput
aksial langsung dibungkus ol~h sslaput sel ( Cole dan Cupps,
1969; Salisbury, 1978 ).

Permukaan kepala spermatozoa dan bersama-sama bagian
lain dari spermatozoa dibungkus oleh selaput sel yang berupa
selaput lipoprotein., Bila sel mati, maka permiabilitasnya
tinggi, terutama di dasrah pangkal kepala dan hal d&i mesrupa -
kan dasar pewarnaan spermatozoa yang hidup dan yang mati

( Toelihare, 1981 ).
Kelainan morfologi spermatozoa.
Pada umumnya semua penyimpangan morfologi dari kerang-

ka normal spermatozoa dapat dianggap sebagai bsntuk-bentuk

yang abnormal.,
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Abnormalitas spermatozoa dapat terjadi pada kepala dan ekor.
Beberapas ahli mengklasifikasikan asbnormalitas spermatozoa men
ja28i abnormalitas primer dan sekunder.

Abnormalitas primer, terjadi karena kelainan spermato-
genesis di tubulus seminiferus, meliputi abnormalitas kepala
yang terlalu bassar, pendek, melebar, pipih memanjang dan kepa=-
la rangkap, abrormalites pada ekor yaitu ekor ganda, bagian
tengah melingkar, membengkok, membesar, ekor melingkar penuh
dan putus ekor atau terbelah.

Abnormalitas sekunder, terjadi setelah spermatozoa me-
ninggalkan tubulus seminiferus, baik selama perjalanannya mela
lui ssluran epididymis dan selama ejakulasi, maupun dalam mani
pulasi setelah ejakulasi termasuk perlakuan yang kasar, pema =
nasan yang berlebihan, pendinginan yang cepat, kontaminasi air,
urine atau antiseptik terhadap spermatozoa. Morfologik untuk
abnormalitas itu meliputi : ekor terputus, kepala tanpa ekor,
bagian tengah yang melipat, adanya butiran sitoplasma proksi -
mal atau distal dan akrosom yang terlepas ( Lindsay dkk, 1982;

Zemjanis: , 1970; Laing, 1970; Sorensen, 1979 ),
Moctilitas Spermatozoa.

Ciri utama spermatozoa adalah motilitss ateau daya gerak
yang dijadikan patokan atau cara ysng paling sederhana dalam
penilaian air mani untuk Inseminasi Buatan,

Dengan mikroskop optik, motilitas normal spermatozoa
dapat dilihat, bisa bsrupa gelombang-gelombang yang merupakan
gerakan masa spermatozoa yang berenang bersams-sama, dan jika
air mani itu disncerkan, pada mikroskop akan terlihat gerakean

individu dari spermatozoa dengan ditunjukkan adanya gerakan =
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ekor yang mengarah ke kanan dan ke kiri. Menurul Reynold dan
Jalton yang dikutip Salisbury (1978), pada mamalia ada 3 tipe
motilitas spermatozoa yaitu : progresif (maju), oscilatoris
(berputar) dan gerakan di tempat. Tipe garak ini diakibatkan
oleh gerak ayun ekor sparmatozca. Sesuai dangan bentuk morfo -
logi spermatozoa dan pola metabolik yangy khusus dengan dasar
produk energi, spermatozoa hidup dapat mendorong dirinya ss.di
ri maju ke depan di dalam lingkungan zat cair. Kihlstrom yang
dikutip Salisbury dkk ,(1978) mengatakan, spermstozoa normal
terdcrong ke depan karena gerakan ekor yang menyerupai baling-
baling, yaitu gerakan yang dimulai dari sentriol atas di leher

yang mendorong kepala spermatozoa ke depen dan menyebabkan

berputar sepanjang sumbu panjangnya., Salisbury (1978) berpen

dapat bahwa motilitas spermatozoa di dalam tubas falopii mem
punyai arti yang sangat penting, 'yang bisa berfungsi sebagai
faktor penaaous yaitu kepals spermatozoa masuk ke dalam sal

telur pade proses pembuahan.

Energi untuk motilitas spermatozca berasal dari pems

cahan fruktosa yaitu perombakan Adenosin Phosphat ( ATP ) di
dalam salubung mitokondria melalui reaksi penguraiannya menja-
Idl ADP dan AMP. Ada sekurang-kurangnye ditemukan 4 macam orga-
nik di dalam air mani yang dapat dipakai sacara langsung mau -
pun sacara tidsk langsung oleh spermatozoa sebagai sumber ener
gl untuk kaslangsungan hidup dan motilitasnya. Bahan-bahan ter-
sebut adalah fruktoss, sorbitol, Glyceril Phosphoryl Choline

( GPC ) yang merupakan bagian dari ﬁlasma air mani, sedangkan
yang terdapat dalam spermatozoa sendiri adalsh plasmalogen

( mann, 1969 yang dikutip Toelihere, 1981 ).
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DR. Richard Vslles dkk. di Yayasan uJorcester untuk
Biologi txperimental di Shrewsbury, Massachussets, mengatakan
bahwa spermatozoa ternyata mengaounakan enzim yang disebut enzim
Dynein untuk psrgerakannya, Penseliti ini menemukan bahwa suatu
protein yang sebelumnya ditemukan di sel otak, tarhyata sama
dengan yang ade di skor spermatozoa duen digunakan untuk mang -

hasilkan gerakan-gerakan serupa cemati ( Anonimous, 1988 ).

Epididymis dan Peranannya.

Epididymis adalzah bagian alat reproduksi hewan jantan
yang menghubungkan testis lewat vasa efferens dengan saluran
reproduksi vasa defferens, Epididymis berasal dari bahasa latin
Epi ( = atas ) dan didymis yang berarti testis., Sesuai dengan
asal kate epididymis secara keseluruhan terletak di dorsal
testis dan melaskat pada tunike albugenia., Epididymis terdiri
dari 3 bagisn yaitu : caput ( kepala ) epididymis yang merupa-
kan lanjutan dari saluran reproduksi vasa efferens, kemudian
secara berurutan adalah corpus ( tubuh ) dan cauda ( ekor )
epididymis,.

Dinding saluran epididymis terdiri dari lapisan sel
epitel yang berfungsi selain bersifat absorbtif juga bersifat
sekretoris ( Hafez dkk, 1980; Salisbury, 1978; Toelihere,

1881 ).
Adapun fungsi dari epididymis menurut beberapa ilmuwan

adalah sebagai :
Trensportasi.

Pengangkutan spermatozoa yang berasal dari testis ke

rete testis, kemudian ke vesa efferens diteruskan oleh -
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epididymis ke saluran reproduksi selanjutnya. Perjalanan sper-
matozoa dari testis masuk ke epididymis bagisn dspan, diakibat
kan oleh tekanan produksi speimatozca baeru yang dihasilkan
tubulus seminiferus, termasuk juga tekanan positif dari tubuli.
Timbulnya tekanan nsgatif dalam pembuluh menyebabkan adanya
daya hisap karsna penyerapan cairan oleh sel-sal epitel tubuli
dan karéna ejakulasi, garakan rambut getar sel-sel epitel
ductus efferens dan bagian atas saluran epididymis sarta te =
kanan memerasnya skrotum ( Salisbury, 1978 ). Sedangkan dalam
saluran epididymis, pergerakan sparmatozoa terjadi oleh karena
adanya aktivitas peristaltik otot licin yang diatur oleh kerja
hormon, Pada waktu ejakulasi terjadi kontraksi otot licin
epididymis yang disebabkan oleh hormon oxytocin, yang dapat
membantu ke luar dari saluran alat kelamin ( Bearden dan Fuquay,

1980; Salisbury, 1378 ).
Penyerapan Cairan,

Konsentrasi spermatozoa dapat meningkat pade epididymis
dissbabkan karena adanya penyerapan cairan suspensi air mani
dari testis. Penyerapan ini dilakukan oleh sel-sel epitel
dinding epididymis, terutama terjadi pada bagian caput epidi -
dymis dan bagian dari corpus epididymis ( Arthur, 1975; Bear -

den dan Fuquay, 1980; Hafez dkk, 1980 ).

Sekrssi Cai.an.

Sebagian beser dari dinding pambuluh epididymis dila -
pisi dengan sel-sel sskretoris, Sel epitel sekretoris dinding
apididymis ini menghssilkan ion-ion Na, K, Ca, Cl dan P,

srotein serta enzim delam berbagai konsentrasi psda cairan -
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yang ada dalam berbagai bagian epididymis, Sekresi cairan dari
dinding epididymis merupakan sumber terbanyak dari Glyseril -
Phosphoryl Choline yasitu sebagai sumber energi untuk spermato-
zoa setelah air mani diejakulasikan ke dalam saluran reproduk-
si hewan betina { Salisbury, 1976; Toselihere, 1981 ). Didslam
cgiran epididymis jugsa mengandung fruktosa, walaupun dalam

kadar yang rendah ( Mern, 1569 dikutip Salisbury, 1978; Hafez-

dkk, 1980 ).
Pematangan,

Dari perz psneliti diketahui bshwa spermatozoa akan
mengalami pematangan selama psrjalanannya melalui epididymis.
Ini ditandai dengan perpindahan butiran sitoplasma ( Protoples
mic dropplst ) dari daereh kepala ke arah leher etau daerah
proksimal ekor, bagian tengah sampail ke distal ekor den akhir-
nya menghilang sabelum spermatozoa diesjakulasikan ( Toelihere,
1981 ). Cairan yang dikeluarkan dari dinding corpus dan cauda
epididymis sempat diperluken untuk memberi makan, sehinggas
menghasilkan spermatozoa yang subur ( Hafez, 1970 ).
Pendewasaan spermatozoa diikuti dengan adanya beberapa perubah
an fungsionil dari sel mani sehingga dapat meningkatkan motili
tas dan daya tembus terhadap dinding sel telur pada waktu
proses pembuahan. Proses ini dipengaruhi dengen dipertahan -

kannye hormen androgen testoteron ( Garner, 1980 ).

Penyimpanan.

Sparmatouzos taerbanyak disimpan di dalam epididymis.
Pada kambing spermalozca dalam apididymis aspal tetap subur

salama 40 hari dan masih motil kira-kira samppl 60 hoari -
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( Davendra dsn Mc Leroy, 1982 ). Pada bagian cauda, meskipun
hanya merupakan 30 % dari panjang seluruh epididymis, namun
volume yang tarsedia untuk penyimpanan spermatozoa jauh lebih
besar karena diesmeter lumen _i daerah ini lebih besar dari
bagian lain ( Tcelihere, 1981 ). Menurut Hafez ( 1980 ), epi =-
didymis domba dapst menampung sekitar B7 ¥ ( 15 € di caput,
4 £ di corpus dan 68 ¥ di cauda ) spermatozoa di luar testis.
Caude epididymis merupaskan tempat penyimpanan sperms -
tozoa yang psling optimal den kemampuan menyimpan yang tinggi,
dengan kondisi sebagei berikut : PH yang rendah, viskositas
yeng tinggi, konsentrasi 002 yang tinggi, rasio Kalium dan
Netrius yang tinggi. Dengan pengaruh testoteron dan beberapa
faktor lain yang bertambah, menyebabkan kecepatan metabolik
spermatozee menjadi rendah dan bertambahnya daya hidip selams pe-
nyimpanan, Kondisi ini tidak dijumpsi pada tempat lain di luar

saluran epididymis ( Bearden dan Fuquay, 1980; Szlisbury, 1978 ).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian.

Dalam penelitian ini material yang diperiksa adalah
air mani dari saluran epididymis yang berasal dari 30 pasang
testis kambing kacang yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegi
rian Kotamadya Surabaya. Pengambilan dilakukan tiap hari se =
banyak 1 - 2 pasang pada kambing jantan yang sscara klinis di-
nyatakan sehat, dan dipilih yang berumur antara 1 - 4 tahun

berdasar pemeriksaan gigi.
Peralatan Penelitian,

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari : termos es, gunting, pinset, skalpel, lampu spiritus,

seperangkat mikroskop, obyek gelas dan gelas penutup.
B8shan Penelitian,

Bahan-pahan yang diperlukan dalam penelitian ini ter -
diri dari : sir mani yang beraszl dari epididymis kambing
kacang, kapas, alkohol 70 %, NaCl .fisiologis dan zat warna

eo0sin negrosin.

Metode Penelitian,
Tempat dan Uaktu Penelitian,

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Inseminasi
Buatan Jurusan Reproduksi gan Ilmu Kebiocanan Fakultas Kedoktet

an Hewan Universitas Airlangga pada bulan September 1987 sela-

ma 25 hari.
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Pengembilan Sampel.

Testis kambing yang masih terbungkus skrotum diambil
cari hewan yang baru saja dipotong, dilepaskan dari tubuh
dengan memotong pangkal dari skrotum dan kemudian dimasukkan
dalam termos berisi pecahan es batu dengan maksud untuk memeli
hara kondisi fisiolugis dari spermatozoa di dalam epididymis.
Kemudian testis dibawa ke Laboratorium untuk diperiksa.

Di dalam Laboratorium segsra dilakukan pemisahan epididymis
dari testils yang sudah terlepas dari s«krotumnya, Epididymis
dipotong dan dipisanhkan menurut bagian-bagiannya yaitu caput,
corpus dan cauda., Pengambilan air mani dilakukan dengan membu-
ka atau menyemprotkan dulu NaCl fisiologis ke dalam salah satu

ujung epididymis, yang kemudian cipijit.
Pemeriksaan Air Mani.

Air mani yang diperiksa berasal dari setiap bagian
epididymis yaitu caput, corpus dan cauda. Pemeriksasan air mani
dengan mikroskop pads penelitian ini meliputi : Pemeriksaan
motilitas spermatczoe yang dewasa, belum dewasa, hidup dan
mati. I

Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilekukan dengan me=-
lihat preparat natif dalam mikroskop yang memckal pembesaran
400 kali. Tujuannya adalah melihat tipe dari geraken individu
spermatozos.

Pemeriksasn terhadap spermatozoa yang devasa, belum
dewasa, hidup dan mati dilskukan dahgan melinhat preparat ulass
dibawah mikroskop yang memakai pembesaran 600 kali,

Preparat ulas dibust dengan memzkai zat warna eosin negrosin.
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Pada preparat ulas disetiap bagian epididymis, dilakukan per-
hitungan 15 lapangan pandang, dan dari perhitungan itu dijum-
lahkan, diambil rata-rata untuk meuwakili setiap sampel. Dalam
membadakan spsrmatozozs dewasa aan belun dewssa, dilihat adanya
butiran sitoplasma pada akor sparmatozoa. opermatozoa vang me-
ngandung butirecn sitnclasma pada laher atau cekornya adal ah
spermatozoaz balum dawasa, damikian sebaliknya spermatozoa yang
tidak mengandung butirsn sitoplasma adalah spermsatozos dswasa.,
Sedang untuk membecakasn spe: vatozoa hidup don masti dilakukan
dengan memberikan pewarnsan eosin negrosin secara cepat dan
melihat kepale spermatozca. Jika kepala spasrmatozoa berwarna
marah menunjukan spermatozos mati dan bils kepsla éparmatozoa

terlihat tersng maks spermatozos tersebul dianggap nidup.
Parameter Penslitian.

Parameter yang diteliti adalah prosentass dari sperma-
tozoa yang deswasa d3an belum dewasa, sarta spermatozoa deuasa
hidup dengan morfologik normal pada bagian caput, corpus dan
cauda epididymis., 5elanjutnya data yang diperoleh diuji secara
statistik, apakah 2da pesrhedazan dalam hal prosentase jumlah

spermatozoa pada ke tigs bagian epididymnis tersebut.
Rancangan Pen=zlitian,

Ranc=2ngsn yang udipakai dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap., Cata dalam bentuk prosentase ditrans-
formasikan ke dalam bentuk arcus Siﬂ. Seluruh data yang ter -
kumpul, diolah dan disajikan dalam bentuk diskriptif. Dan un=-

tuk mengetahui ads tidaknya perbedaan jumlah spermatozoa pada
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ketiga bagian epididymis, meka data diskriptif yang telsh ada
dilakukan anazlisa statistik csngan memakai uji F ( Fisher )
dilanjutkan psngujisn menurut metode Tuckey ( Stzel dan Torris,

1980 ).
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HASIL DAN PEM3AHASAN

4,1 Pemeriksaan lMakroskopis.

- .

D

Oari 30 sampel testis kambing kacang yang dipotong di
RPH Peqirian Kota Madys Surabaye, sastelah diperiksa sescara ma-
kroskopis air mani yang berasal dari cpididymis, hasilnys ada-
lah sebagai berikut : warna air mani putih kekuningan, dangan
bau khas merangsang dan konsistensinya sangat kental. Konsis-
tensi sangat kental adalzh karena air mani tersebut belum ter-
campur oleh sekresi dari kelenjar-kelenjar asesoris seperti
kelenjar prostat, kelenjer vesikularis dan kelenjar bulboure-
trelis, sedangkan sz=kresi yang ads hanys berasal deri dinding
epididymis dzn szluren 2lat kelemin sebelumnya { Salisbury,

1978 ).

Pemeriksaan Mikroskopis.

Dalam pemeriksaan mikroskopis, motilitas spernstozos
dapat dilihast. Pemeriksaan motilitas yang diperhatikan adalah
macam dari gerakan individu spzrmatnzoa pada tiap-tiap hagian
epididymis, Hesil dari pemeriksasan itu adalah sebagai berikut
¢ Pads caput enididymis, dari 30 sampel testis didapat 25 sam-
pel dengan spermatozoa sudah hergerak tetapi sangat lemah, ge-
rak yang dijumpai adalah gerek ditempat den gerak melingkar,
sarta hanys sedikit terlihat geraskan maju, disamping itu ter-
dapet juga spermatozoa yzng belum bergsrak., ( lihat lampiran
1 ). Padas corpus epididymis, spermatozos bsrgerak menyerupal

gerskan spermatozos ysng 3de pada caput, tetapi deri semus sam-

29
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pel sudah bergarak semus dan gerskan progresif lebih banyak di-
temui dari pada di csput. ( lihat lampiran I ). Pada caudes epi-
didymis, spermatozoa sudah bergerak progresif dan gersknya le-
bih baik dari gerask spermatozoa pada bagian caput dan corpes.
epididymis. Dari 30 sampel, ada satu sampel diperoleh gerakan
spermatozoa yang lemah dibanding sampel lainnya pada bagian
cauda ini. ( lihat lempiran I ),

Motilitas spermntozoa ada hubungannya dengan ensrgi
penghasil geraknya. fenurut Bearden dan Fuquay (1980), di da-
lam cairan air mani ada bsberapa behan organik ysng secara
langsung maupun tidak lasngsunqg dapat dipakai oleh spermatozos
sebagai sumber energi untuk kelangsungan hidup dan metilit: <=
nya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa spermatozos yang ada
di bagism cauda epididymis gerak progresifnys lebih banyak dan
lebih kuat dari pada di bagian epididymis lainnya. Hal terse-
but disebabkan karena,pada cauda epididymis banyak terdapat
spermatozoa yang lebih dewass deri pada di corpus, aspalagi di
bagian caput. Menurut Hafez (1980), sekresi dari corpus dan
ceuds epididymis diperlukan untuk memberi makan sehingga meng-
hasilkan sp rmatozoa yang subur. Ci sini menunjukkan bahwa se-
kresi sel epitel di corpus dan cauda epididymis lebih membari
peran pada spermatozoa untuk mengounakan bahan-bahan sekresi
sebagai sumber enerqginya.

Pada bagian caput epididymis, dalem psnelitian ini di-
jumpai gerakah spermatozoa yang progresif, jumlahnya sedikit
dan terlihat banysk gsrak spermatozoa yang masih lemah. Menurut

Hafez (1980), sel-s=)l spitel epididymis selain bersifat sekre-
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sif juga bersifat absorbtif (menyerap cairan). Sedang menurut
Bearden dan fuquay (1980), absorbsi cairan suspensi air mani
terutama terjadi pada bagian caput dan hagian proksimal dari
corpus epididymis, sehingga konsentrasi spermatozoa pada bagian
ini meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa sel epitel dari
caput epididymis mempunyai kemampuan absorbsi yang tinggi. Pa-
da bagian capul ini banyak dijumpai spermatozoz yang masih muda
» sehingga pemekaian snergi belum optimal disamping bahan ener-
gi masih ssdikit. Arthur (1975), berpencapat bahwa spermatczoa
yang belum dewasa umumnya mempunyai pergerakan yang kurang baik.

Fede sampel yang ke 20 ( lihat lampiran I ), spermatozoa
yang perasel dari caput epididymis terlihat tidak bergerak, se-
dang spermatozoa dari corpus dan cauda epididgymis ada pesrgerakan.
Hal tersebut bisa disebabkan karena sel epitel dinding epididy-
mis dari hewan sampel kurang mampu ma2nghasilkan sumber energi
untuk spermatozoas atau spermatozoa yang dihasilkan tidak mampu
menggunakam:bshan-bahan sekresi epitel dinding =2pididymis seca-
ra baik.

Hasil pemeriksaan mikroskopis tentang gsmbaran spermato-
zoa dari air mani yang ada pada ke 3 bagian epididymis kambing
kacang, disajikan delam bentuk beberasps tabel. Cata dalam tabel
merupakan data prosentase rata-rats spermz2tozoz dari ssluruh
sampeal.

Tabel I dibawah ini membari gambaran tentang komposisi
spermatozoa dzwasa dan belum dewasa yang terdapat pada caput,
corpus dan cauda epididymis dari 30 éampal testis yang berasal
dari 30 ekor xambing kacang vaag dipotong di Rumah Potong Hewan
Pegirian Xotamadya Surabaya. Yang dimaksud dengan spermstozoa
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belum dewasa adalah bila pada salah satu bagian ekornya terda-
pat butiran sitoplasma, sedang spermatozos dswasa adalah bila
butiran sitoplasma sudan manghilang dari ekornya.

Tabel I, Rata-rsta jumlah spermatozoa dewasa dan belum deuasa

pada ks 3 bagian epididymis. ( % )

Umur tPIDITYMIS

Spermatozoe Caput Corpus Cauda
Dewvasa 27,89 + 5,85 38,76 % 5,31 59,21 & 5,76
Belum dewasa 72,11 + 7,80 61,24 + 5,25 40,79 .+ 6,55

Dari tabel distas dapat dibaca bahua spermatozoz dewasa
yang terdapat peda bagian csput epididymis mempunyai prosentase
yang terkecil dibandinc bagian epididymis yang lain, yaitu ber=-
kisar antara 17,19% sampai 41,05% dengen rata-rata 27,89 + 6,89
$; sedang pada conrpus epididymis jumlahnya berkisar antara 27,48
p 4 sanpal 49,07% -dengan rata-reta 38,76 # 5,31% dan pada cauda
spididymis Serkisar antara 48,92% sampal.68,81% dengan rata-rata
59,21 + 5,76%. Angka-angka di atas menunjukkan adanya peningkat-
an jumlah prosentase sparmatozoz dewasa mulai dari bagian caput,
corpus dan akhirnys ke cauds epididymis. Prosentase spermatozoa
dewasa yang tertinggi ter-apat pada bagian cauda epididymis yai-
tu dengen rata-rata 59,21 + 5,76%.

Rata-rata nrosentase spermatozoa yang belum dewasa pada
ke 3 bagian epididymis,dari tabel I dapat terbaca pada bagian
caput epididymis rata-rats 72,11 + 7,80%, pada bagian corpus de-
ngan rata-rata 51,24 + 5,25% dan pada bagian cauda epididymis

dengan rata-rata 40,79 + 5,55%. Dari data diatas menunjukkan
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adanya penurunan jumlah spermatozoa yang belum dewasa dari ca-
put epididymis ssbesar 72,11% menjadi 40,798 pada bagian cauda
epididymis.

Dari hasil analiss statistik dangan memakai uji Fishar
yang dilanjutkan dangan pengujisi manurut metode Tuckey, tzr =
nyata prosontase spermatozoa di:wasa pada ke 3 bagian epididymnis
terdapat perbedaan yana sanqat nyata ( P€0,01 ). ( analisa sta-
tistik, lihat lampiran II ). Demikian pula dengan uji statistik
yang sama terhadap prosentase spermatozoa yang belum dewasss pa~-
da ke 3 bagian epididymis, ternyata hasilnyz tardapat perbedaan
yang sangat nyata | P£0,01 ). ( analisa statistik, lihat lampir-
an II ). Semua data selengkapnya dari hasil pemeriksaan mikrosko-
pis tentang prosentase sparmatozoa deswasa dan belum dewasa da-
pat dilihat pada lampiran II.

Dengan adanya penurunen prosentase jumleh spermatozoa
yang bslum dewasa atau adanysa peningkatan prusentase jumlah
spermatozoa dewasa yang dikandung berturut-turut oleh caput, o
corpus sampai ke csuds epididymis ini, menunjukk@m-bahwz adanya
proses pendewasaan mulai cari alas sampai bagian bswah dari sa-
luran epididymis. Toelihers (1381) mengstakan, proses pendewasa-
an spermatozna ditandai dengan adanys perpindaehon butiran sito-
plasma dari bagian proksimal leher sompai hilangnya sitoplasms
pada ekor spermatozos. Menurut Rice dkk. (1951), sekresi epitel
dari dinding epididymis msrupakan bagian cairan air mani yang
berguna untuk pendewssasn spermatozoa, Pendewasaan spermatozoa
ditandai dengan sdanya beberapa par#bahan fungsionil di dalam
tubuhnya, sehingga membasntu pergerakan yang pragregif, ﬁiaertai
pindahnya ke arash bawsh can hilangnya butiran sitoplasms. Sedang
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dipengaruhi dungan adanya hormon Andrugen.

Tabel Il dibauwah ini menberi jgambaran tentang komposisi
jumlah spermatczoa dewasa yang hidup dan mati dengan he;tuk mor-
fologi yang ncrmal maupun abnormal yang terdapat pada ke 3 bagi-
an epididymis kambing kacang.

Tabel II. ARata-rata junlsh spermztozoa bzlum deuasa dan deuwasa

yang hidup dan mati dengan morfologi yang normal mau-

pun abnormal pads ke 3 bagian epididymis. ( % )

EPIDIDYMIS

Spermeztczoa

Caput Corpus Cauda
BELUM DEWASA 72,11 + 17,5 61,24 + 5,25 40,79 + €,55
DEWASA
Hidup
normal 17,01 # 5,65 23,97 + 5,55 14,53 + 4,23
abnormal 0,838 + 0,62 0,84 + 0,42 1,56 + 1,63
Mati
normal 7.81 & 2,34 12,20 * 2,81 10,07+ 3,07
abnormal 2,19 » 1,00 1,75 + 0,87 d508 #1520

Pada tzbel II dapat dilihat bahwa pada bagian cauda epi-
didymis dijumpai angka prosentase tertinggi baik untuk spermato-
208 dewasa hidup dengan morfoleogi normal maupun abnormal yaitu
masing-masing 44,53 + 4,23% den 1,5€ + 1,63%. Sedang pada bagian
caput epididymis, prosantase spermatozea hiadup yang merfologinya
normal zdszlah terkecil yaitu 17,01 + 5,65%, untuk yang abnormal
rata-rata 0,88 + 0,62%, Pada bagian corpus epididymis, prosenta-
se spermatozoa hidup dzngan morfologi yang normal jumlahnya be-
rada diantarz nilai dari caput dan cauda yaitu 23,97 + 5,55%, se-

dang yang abnormal nilsinya terkecil dengan rate-rata 3,34 +0,425.
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Dari tabel 11 juga dapat dilihat prosentase spermato -
zoa dewasa yang mati dengan morfcloqQi normal maupun abnormal.
Pada bagien corpus epididymis menunjukkan prosentase terbssar
dalam jumlah spermatozoa yang mati desngan bentuk normal yaitu
sebesar 12,20 + 2,81%, untuk bentuk yang abnormal dengan rata-
rata 1,75 + 0,87%. 5edangkan pada caput epididymis, prosentase
spermatozoa yang mati dengan bentuk normal adalsh terendah di-
antara ketiga bagian epididymis yaitu sebesar 7,81 + 2,34 % ,
dan prosentase spermatozoa dewasa yang mati deng2n bentuk ab -
normal rata-rata 2,19 + 1,00%, Pade bagian cauda epididymis ,
prosentase spermatozoa dewasa yang mati dengan bentuk normal
yaitu sebesar 10,07 + 3,07% dan untuk bentuk yang abnormal ra-
ta-rata 3,05 + 1,20%. Semua data keseluruhan mengenai prosenta-
se spermatozoa dewasa secara terperinci terlihat pada lampiran
IIIABC. Dari data-data tersebut, dalam pesnelitian ini yang dia-
nalisa dengan uji statistik adalah mengenai prosentase sperma-
tozoa dewasa yang hidup dengan bentuk normal, sedang yang lain
hanya merupakan data pelengkap.

Hasil analisa statistik dengan uji Fisher yang dilanjut-
kan dengan pengujian mstode Tuckey, disimpulkan bashwz antara
tiap~-tiap bagian dari ke 3 bagian spididymis terdapat perbedaan
yang nyata untuk tingkat kspsrcayaan 1% ( P£0,01 ) dalam hal
jumlah prosentase spermatozoa yang hidup dengan bentuknya nor-
mal. ( analisa statistik lihat lanjutan lampiran III ),

Untuk kspentingan membuahi ssl telur pada proses pembu-
ahan, dibutuhkan sajumlah sparmato?oa dewasa hidup yang normal
bentuknya. Menurut Toeliherse (1981), setiap spermatozoa yang
sbnormal bentuknyz tidak mempunyai kemampuan untuk membuahi
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pun spermatozoa yang mempunyai abnormalitas sskunder.

Dalam penelitian ini, prosentase spermatozoa dewssa
ysng hidup dan morfologik normal tertinggi didapat pada bagian
ceuda epididymis ysitu sebesar 44,53 + 4,23%. Sadeng secara ke-
aalurﬁhsn, spermatozoa dewasa nada bagian cauds spididymis sa-
besar 59,21 + 5,756%. Dari hasil contoh tersebut, bisa menggem-
barkan bshwa, dari semua spermztozoa dawssa yang didepast, ada
spermatozoa yang diangqgap tidak mampu untuk membuahi ssl telur
pada hewan betina karena keadaan spermatozos yeng abnormal atau
mati bercdass ~ken gambaran mikroskcpis spermastozoa padas preparat

ulas,

Tabel III dibawah ini memberi gembzren mengenai komposi=-
si prosentase spermctozoa belum dewasa(berdasarkan letak butir-
sn sitoplasma pada bagian ekor spermatozoa,) yang berassal dari
bagian caput, corpus dan cauda epididymis.

Tabel III, Rate-rata jumlah spermatozoa bslum dewasa berasal
dari bagian caput, corpus dan cauda epididymis dari

30 pasang tsstis kambing kacang (%),

Bagien i CPIDIDYMIS
Ekor }
Spermstozoa | Caput Corpus Cauda

1
Proksimsl 61,60 + 11,48 6,72 + 2,62 1,88 + 1,12
Medial 8,60 + 3,97 51,79 + 7,22 33,86 + 6,47
Distal 1,51 + 1,32 2,73 + 1,43 5,05 + 2,59
Jumlah 72,41 61,24 40,79
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Pads tabel III dapat dibaca bahwa, pada bagian caput
epididymis, prosentase spermatozoa belum dewasa yang ditunjuk®
kan berdasar letak butiran sitoplasma pada bagiean ekornya ada-
lah sebagai berikut : pads bagian proksimal ekor sebesar 61,60
+ 11,48%, pada bagian medial rata-rata 8,60 + 3,97% dan pada
bagian distal sebesar 1,91 + 1,323, Pada bagian corpus epididy-
mis, prosentsse spermatozoa dengan butiran sitoplasma pada ba-
gian proksimal ekor sebesar 6,72 + 2,62%, pada medial ekor ra-
ta-rata 51,79 + 7,22% dan pada baonian distal ratas-rata 2,73 +
1,43%. Pada bagian cauda epididymis, prosentase spermatozoa de-
ngan butiran sitoplasma pada bagian proksimal ekor adalah sebe-
sar 1,88 + 1,12%, pads bagian medial sebesar 33,86 + 6,47% dan
padas bagian distal sebesar 5,05 + 2,5%%.

Spermatozoa belum dewasa terdapat beberapa tingkat umur
berdasar letak kandungan butiran sitoplasma:pada ekornya, mulai
dari yeng paling muda yaitu spermatozoa dengan butiran sitoplas-
ma pada bagian proksimal ekor, meningkat_menjadi spermatozoa de-
ngan butiran sitoplasma pasda bzgian mediel dan meningkat lagi
menjadi sspermatozoa dengan butiran sitoplasma pada distal ekor.
Dalam penelitian ini, prdsentase tertinggi spermatozoa belum
dewasa pada bagian caput epididymis adalah spermatozoa dengan
butiran sitoplasms pada bagian proksiual ekornya, sedang pada
bagian corpus dan cauda epididymis jumlah prossentase tertinggi

adalah spermatozoa dengan butiran sitoplasma pada bzgian medi-

al ekornya. Hasil tzrsebut sama seperti penelitian yang dilaku-

kah oleh Meles (1978) mengeanai pendaﬁasaan spermatozos pada sa=-
pi Madura, demikian juga cleh Branton pasda sapi- sapi Eropa
¢ Salisbury, 1978 ).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulen.

Dari penelitian tentang gambaren mikroskopis spermato-
zoa pada bagian-bagian epididymis kawbing kacang, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Adanya motilitss spermatozoa pads ke 3 bagiasn epididymis,
cengan dijumpai gerak progresif terbanyak dan terkust pada
bagian cauda spididymis,

2. Air mani yang mengandung spermstozos dewasa hidup dengan
morfologik normal pads bagisn cauda epididymis, memungkin-
kan dapat diqunakan sebagzi bahan bsku untuk inqeminasi

pada kambing betins jika sangat dibutuhkezn,

Sarsn-saran.

Untuk menguji tingkat fertilitas air mani dari bagian
epididymis, psrlu dicobs inssminazil pada hewan bstina, atau
percobaan pambushan in vitro. Oemikian pula perlu diteliti ke-
mempuan hidup spernatozoa pada bzhan pengencar delsm rangka

untukk disimpsn setzlagh diembil cdari saluran epididymis,

38
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3B VI

RINGKASAN

~unelitian mengenai gambaran mikroskopis spermatozos
pada bagian-bagian enididymis dilakukan di Rumah Potong leuan
Pegirian Kots Madya Surebaya mulai tanggal 4 September 1987
berakhir padaz tanqgal 30 Septemper 1987. Semuz sampel berasal
deri a2lat kelz2min kambing kacang yenc dipotorng di RPH sebanyak
30 ekor kambing yang berumur entars 1 - 4 tahun.

Padas pemerikssan makres didapatkan konsistensi air ma-
ni deri epicdidymis ysng sangat kental, dengan uwarnz putih agak
kekuningan den bau yanc khas. Sedang pada pemeriks=2an mikrosko-
pis terlihat adanya motilitas sparmetozoa pada bagizn-bzagian
epididyinis, Pada bagian ceput, spermatoczoa menunjukkan gerak
individu <ejeng-kejang, ditempst dan gerak berputar dengan ke-
kuatan yang lemahk., Pade bagiasn corpus mulai ditemukan gerak
progrzsif dan puda bagien cauda, gerak progresif dijumpai le-
bih banyak -‘zn lebih kuat dari ?2 benian enididymis distacsnya.

Prosze

L ¢
-

w
o

dewasgen spermetozea daleam evididymis ditun-
jukke=n deny;zn adanya proses perubahan dari soverma2tozos belum
dewasa dencan adanys butiren sitoplasma pada ekornya berubah
menjadi spermatozoa dewssa dengan menghilangnya butiran sito-
plasma pada ekor. Hescil pemeriksaan mikroskopis pada preparst
ulas deri a2ir mani yang berasal dari begian-bagian epididymis
adalah sebagzi berikut ! FProssntase spermatozoz dewasa pada
caput epididymis rata-rata 27,89 + €,89%; pada corpus epidi-
dymis rets-rata 38,76 + 5,31% den pada cauda epididymis ada-
1ah 53,21 # 5,75%, Frosenta.a saermétazoa bhelum deuwesa pada
begisn caput apididymis rata-rats 72,11 + 7,80%; pada corpus
epididymis rata-rata 61,24 + £,25% dan pada cauda adalah
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40,79 + 6,55%, Prosentase spermetozoa d:zwasa hidup dengan mor-
fologik normal pade caput epididymis rats-rata 17,01 + 5,65%;
pada corpus epididymis rata-rata 23,97 + 5,554 dan pads cauds
epididymis adalan 44,57 + 4,233,

Pada perhitungan statistik dengan uji F yang dilanjut-
kan denqgan pengujian metode Tuckey menuniukan bahwas kandungan
spermatozoa pade ke 3 horian epididymis terdapst perbedaan
yang sancat nyata ( p £ 0,01 ) untuk proscntase spermatozos
dewasa, prosantase spsermatozos belum dewasa dan prosentase

sparmatozoa dewasa hidup dangan morfologik normal,
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Gambar 4 3 Gambar :permatozoe psda corpus epldidymis.

Pembesaran 450 X.
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baran spermatozoz pada cauda epididymis.

Gambar 6 .: Gambaran spermatozos yang abnormal,
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: Motilitas Spermatozoa pada ke 3 bagian

Lampiran I

Epididymis dari 30 ssmpel testis.

| (=]

CAUDA

ik
:

CORPUS

R T T I A A e S A I T
s = mmy e s S e = =t W= wme E— = = =y = = = = —— e . . m— . w— ——
£
SN g S 27 A e A b it 3 g Kol e g D g 2 3 B
T Tk T S T S S S S S S R A T R E .
P O O O 0 O U0 G O G (I 15 O 0 A D O i 4 $ 44444458+ 4
FER O U O O O G S O G O O S O O I & PR A A A A O A A A
FELAETEL A A LA 22 L LA O O O O S G e
Lo
ettt et T Tt L T S e P S —
m m
e X
FALEEFEFFEAG SIS IR L LB L2 LN

!!!!!!!!!!!!!!!!!!!ﬁu:E§iiiiii:;

SRR b T T S S A P A I I Ik . ++ 4+ 4+ 44+ ++++
S R T R i i N SN S S S S S A R I S S S

s S e = e e Bl =S Sl B e Sl Ems EmE S R Eed Sl S S B = B S= S e S S S e w=

R S T T T T T T S T S S e

S S S S S S

s g S= = S S s B B B Eml el = S S S W= = = — = = B e S md S e =

++.++.++++.++++.++++++ +ﬁu .++++*++.T++
LR I I R ++++++ 4+ 4

— - - = S S R W= W= e S e S S S E=E e = — B s m—E e s = e

EIE I S T S S SR S S S S S G G T I R e E

- S S S S =S B Sl S e e S EeE RS S s S S e S S e g S S e E e =

Gerak Progresif,

-
.

p

Gerak Ditempat.

S

Gerak Bsrputar.

0

Ade GCerak.

+

Tidak ada Gerak.

-
L]

GAMBARAN MIKROSKOPIS SPERMATOZOA... Rudy Witjahjo

SKRIPSI




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

50

Lampiran II : Data Prosentase Spermatozoa Dewasa dan

Belum Dewasa pada ke 3 bagian Epididymis.

XA) _(XB) TXC (YA) (YE) gcg
52 '47 %ﬁ 36,52 53,08 82,70 63,48 >

1]

26,42 43,05 56,94 73,58 56,95 43,06
17,32 27,48 62,98 82,68 72,52 37,02
23,75 34,18 57,33 76,25 65,82 42,67
24,26 30,62 55,92 75,74 69,38 44,08
24,63 34,25 61,54 75,37 65,75 38,46
22,67 38,30 68,81 177,33 61,70 31,19
23,35 31,22 54,74 76,45 68,78 45,26
30,15 34,77 50,61 69,85 65,23 49,39
37,18 35,29 64,29 62,82 64,71 35,71
21,46 33,96 55,59 7€, 54 66,04 44,41
32,28 37,89 62,59 67,72 B2, 11 381
35,47 38,16 . 59,06 64,53 61,84 40,94
32,40 40,55 55,80 67,60 59,45 44,20
32,83 49,07 63,24 67,17 50,93 36,76
19,93 40,00 60,15 88,07 60,00 39,85
19,22 35,78 61,35 80,78 64,22 38,65
17,19 37,29 64,27 82,81 S . T
17,84 33,45 60,00 82,16 66,55 40,00
25,32 37,47 54,62 74,68 62,53 45,38
30,13 38,88 49,16 69,87 61,12 50,84
30,87 46,59 62,57 69,13 53,41 37,43
34,80 41,99 58,12 65,20 58,01 41,88
26,82 43,67 53,92 73,18 56,33 46,08
41,05 39,56 48,92 58,95 60,44 51,08
35,65 41,82 64,86 64,35 58,18 35,14
33,08 41,40 53,92 66,92 58,60 30,08
30,28 45,38 60,00 69,72 54,62 40,00
28,63 48,58 59,52 75,37 51,42 40,48
34,39 45,58 66,42 65,61 54,42 33,58

EX : B36,87 1162,75 L f ¢ A iTEifTE"TﬁE?}i?T1§§3f37'

X : 27,89 38,76 59,21 ;i BeseN o 5 61,24 40,79
* 6,489 + 931 & 5,76 + 7,80 + 5,25 + 6,55
X : Spermatozoa Dewasa.
Y : Spermatozoa Belum dewasa,

A : Caput Epididymis,
B : Corpus Epididymis.

C : Cauda Epididymis.
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Persentase Spermatozoa Dewasa dan Belum Dew

bagian Epididymis.

51

Transformasi data dalam bentuk Arcsin dari

asa pada ke 3

(xA) (x8) (xc) (YA) (YB) (YC)
24,58 37,17 52,59 65,42 52,83  37,4)
30,92 41,03 48,97 59,08 48,97 41,03
24,58 31,63 52,53 65,42 58,37 37,47
29,13 35,79 49,20 60,87 54,21 40,80
25,53 33,58 48,39 60,47 56,42 41,61
29,73 35,85 51,65 60,27 54,15 38,35
28,45 38,23 56,04 61,55 51,77 . 33,96
29,00 33,96 47,70 61,00 56,04 42,30
33,27 36,15 45,34 56,73 53,85 44,66
37,58 36,45 §3,31. 52,42 53,55 36,69
27,63 35,67 48,22 62,37 54,33 41,78
34,63 38,00 52,30 55,37 52,00 37,70
36,57 38,17 50,24 53,43 81,83 39,76
34,70 39,58 48,33 55,30 50,42 41,67
34,94 44,48 52,65 55,06 45,52 37,35
26,49 39,23 50,83 63,51 50,77 39,13
25,99 36,75 51,53 64,01 53,25 38,47
24,50 37,64 53,31 65,50 52,36 36,69
24,95 35,30 50,77 65,05 54,70 39,23
30,20 37,76 A7,68 59,80 52,24 42,36
33,27 38,59 44,54 56,73 51,41 45,46
33,77 43,05 52,30 56,23 46,95 37,70
36,15 40,40 49,66 53,85 49,60 40,34
31,18 41,38 47,24 58,82 48,62 42,76
39,82 39,00 44,37 50,18 51,00 45,63
36.63 40,28 53,67 53,37 49,92 36;:33
35,12 40,05 50,71 54,88 49,95 39,29
33,40 42,36 50,77 56,60 47,64 39,23
32,33 44,20 50,48 57,67 45,80 39,52
35,91 42,48 64,457 54,09 47,52 35,43

E’) 30312,75 44693,10 76228,26 EYf; 103221,75 79935,30 47455,64
( 3 944,95 1154,21 1£09,85 EY : 1755,05 1545,79 1190,15
t 3 31,50 38,47 50,33 Y i 58,50 51,53 39,67
y ! 4,35 3,14 2,95 4,35 3,14 2,88
Analisa Statistik Sperpatpzoa Bewasa
2 2 - 3 === 6512,41
IKT = E Xp + E Xg + E Xg - — FK
B B 2. === il
Ikp = (E Xg)" + (€ X5)" + (E X¢) ek 5437, 57
n

JKS = JKT =  JKP. === (074,84
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Daftar 5idik Ragam.
Sumber ! Derajat ! Jumlah ! Kuadrat ! F hit ! F tabsl
Karagaman ! Bebas ! Kuadrat-. ! Tengah ! | 8% 118
Perlakuan ! 2 ! B437,57 ! 2M18,78 1220,14 13,10 14,85
sisa {87 ! 1074,84 ! 12,35 ! ! !

Total ! 89 ! ! ! ! !

.

F i (220,14) ::3’ F tabel 0,05 s.fog
0,01 (4,85

Ini bsrarti bahwa dari 3 bagian epididymis terdapat perbedaan
yang sangat nyata dalam jumlah spermatozoa dewasa untuk

tingkat kepercayaan 1% (P {; 0,01).

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menurut metode Tuckey :

\f KTS
BN = { (dbs, t) 52 SR = \ T~

12,35
BNIy os = 9g,05 (87» 3) . s < g
= 3,38 x 0,64
= 2’16
12,35
B83p 01 = 9,01 (875 3) & V|

= 4,24 x 0,64

- 2,71
CAUDA
50,33
18,83 " 11,86
CAPUT == CORPUS
31,50 6,97 38,47

Keterangan : o / Berbeda sanfat nyata ( Pég 0,01 ).
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Analisa Statistik Spermatozoa Belum Dewasa
2 2 > e
JKT = E YA + E YB + E YC N FK === 6512.?9
2 2 2
EY) o (YY" o (EY.)

ke = 457 g < — P e SAST 5T

) n
JKS = JKT = JKP s== 1075,22
Daftar Sidik Ragam
Sumber ! Derajat ! Jumlah ! Kuadrat gl = hit R tabel
Keragaman ! Bebas ! Kuacdrat ! Tengah ! i 5% < 1%
Perlakuan ! 2 1 S5437,57! 2718,79 I 219,97 ! 3,10 | 4,85
Sisa ! 87 {  1D75,22% 12,36 ! ! !
Total ! 8% ! ! ! ! !

F hi(219,97) .::> F tabel 0,05 (3,10)
0,01 (4,85)

Ini berarti bahwa pada 3 bagian epididymis terdapat perbedaan
yang sangat nyata dalam jumlah spermatozoa yéng belum
dewvasa untuk tingkat kepercayaan 1% (P<;'0.01).

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menurut metode Tuckey :
KTS
EN] = Q (dbs. t) Sv 5? = \/ e g

12,36

= 3,38 x 0,64 = 4,24 x 0,64
= 2,16 = 2,71
CAUDA
39,67
18,83 11,86
CAPUT _\.CORPUS
58, 50 6,97%" 51,53
Keterangan 3 et Berbeda sangat nyata ( P<<'0,01 )
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Lampiran IIIA ¢+ Data kowmposisi Spersatozoa dewasa dan belum
dzrase p:de Caput Epididymis ( % ).
Spermetozea Deuasa Spermatozoa Belum Dewasa
Hicdup Mati
Kormal Abncr- Normal Abnor- P M D
mal mal
9,84 1,36 4,06 2,04 68,47 9,15 5,08
18,70 3,81 5,69 1,22 59,78 13 0,82
11,92 0,39 4,73 0,78 77,56 4,72 0,4
11,88 2,8 6,5 3,07 69,73 4, 98 1,54
10,64 1,28 8,08 4,26 71,49 3.4 0,85
12,69 0,79 2,32 1,87 58,96 15,3 1,11
14,98 0,4 6,08 1,29 70,45 6,08 0,8
11,54 0,96 8,66 2,39 58,65 15,86 1,94
19,65 0,74 7,35 2,21 69,7 4,05 1,1
2%,05 1,25 5,63 1,25 46,25 13,78 2,82
12,79 - 7,76 0,91 73,08 4,1 1,36
22,46 J,35 T: 72 1475 54,04 12,28 1,4
23,3 0,68 9,46 2,03 48,32 13,85 2,36
1,2 g,08 7,6 2,8 53,6 11,6 2,4
17,91 - 12,31 2,61 55,6 9,71 1,86
33515 1,69 4,72 237 71,62 7,43 1,02
12,16 0,39 5,49 1,18 74,9 5,49 0,39
13,77 0,45 4,07 0,9 79,19 2,26 1,36
7,76 0,78 7,36 1,94 75,58 6,2 0,38
11,79 1,75 6,55 5,23 67,26 4,8 2,62
16,16 2,18 7,86 3,93 60,7 099 2,62
19,57 0,43 8,7 2,17 62,17 6,09 0,87
25,6 1,6 7,2 2,4 58 4,8 2,4
23,01 c,84 10,46 2,51 82,72 9,2 1,26
27,46 0,29 11,85 1,45 44,21 12,43 2,31
23,15 0,46 9,26 2,78 50 19,57 2,78
- 23,53 1,8 7,59 2,60 45,77 13,69 6,46
19,72 U,46 7,8 2,3 56,88 10,089 2,78
14,34 0,92 11,61 1,66 64,32 5,39 1,66
19,3 0,7 12,63 1,76 52,97 10.18 2,46

X 513,32 26,41 234,5 65,64 1847,95 258,00 57,18
X AT, 0,88 7,81 2,19 61,6 8,6 1,91

S 5,65 0,62 2,34 1,00 11,48 3,97 1,32

D

P = butiren situplasma pada bagien proksimal skor spermatozoa.
M = butiran sitoplasma pada bagien Medial ekor spermatozoa.

D = butiran sitoplasma pada bagian Distal ekor spermstozoa.
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Lampiran IIIS : Datz komposisi Spermatozoa dewasa dan belum
deuwasa nada Corpus Epididymis ( % ).
Spermatozoa Dewasa Spermatozoa Belum Dowasa -
Hidup Mati
Normal Abnor- Normal Abnor- P M D
mal mal
22,19 1,12 10,68 2,53 8,71 49,72 5,05
25,82 0,84 12,20 1,65 4,75 50,17 2,03
13,10 0,96 11,50 1,92 7,99 13,26 1,27
22,47 0,395 9,81 0,95 3,80 60,76 1,26
20,16 1,16 7,36 1,94 5,04 13,18 1,16
7,32 0,78 13,76 2,36 6,30 57,48 1 97
22,13 1,28 13,19 1,70 7,23 50,21 4 26
15,61 0,84 15,08 1,69 2,11 62,87 3,80
22,64 1,08 10,24 0,81 2,96 59,57 2,70
22,62 0,45 10 86 1,35 7,69 55,66 1,36
16,04 0,54 11,79 5,19 9,24 60,38 1,42
27,35 0,786 8, 20 1,56 5,86 53,52 2,73
23,68 0,33 12,83 1,32 15,13 44,74 1,97
28,74 0,39 9,06 2,36 9,06 47,24 3,15
30,48 1,48 15,99 1,12 8,18 39,40 3,35
23,95 0,70 13.95 1,40 4,42 53,95 1,63
22,80 1,66 11,40 1,43 5,23 55,82 1,66
17,57 1,01 12,50 2,37 7,08 55,74 3,72
15,09 c, 81 19,41 2,16 4,58 56,87 1,08
22,69 1,85 12,95 1939 5,10 48,61 7,41
32,97 8,72 16,11 1,39 6,81 42,65 3,95
29,18 1,07 11,38 0,36 5,34 50,53 2,14
31,64 0,40 8,98 2,45 5,30 48,16 2,87
29’30 i 9.53 0.73 9.89 4?’25 3.30
28,18 0,45 12,27 0,92 Ted7 49,55 1,36
26,05 0,47 12,09 2,79 8,37 48,37 1,86
27,72 0,80 15,66 1,20 10,04 41,77 2,81
27,13 0,40 19,43 1,62 6,91 38,87 3,64
32,66 1,02 10,54 1,36 8,18 40,48 4,76
X 719,01 25,33 366 52,41 201,75 1553,68 81,82
X 23,97 0,84 12,20 1,75 6,72 55,79 2,73
SD $,55 0,42 2,81 0,87 2,62 7,22 1,43
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Lampiran IIIC : Data komposisi Spermatozoa dewasa dan bslum
dewasa pada Csuda Epididymis ( % ).
Spermatozos Dewasa Spermatozoa Helum Dewasa
Hidup Mati
Mormal Zbnor- Normal Bbnor= P M D
mal mal .

47,72 1,31 9,81 4,24 2,61 28,75 5,56
44,13 1,07 8,96 1,78 1,07 35,23 6,76
47,86 3,16 9,26 2,70 ,85 25,96 9,71
43,33 1,67 9,66 2,67 1,34 39,33 2
36,74 1,63 14,7 2,85 1,22 39,59 3,27
48,72 1,28 Tt 3,84 1,6 30,45 6,41
S0 2,47 14,85 1,49 0,5 20,78 9,9
42,34 1,09 8,76 2,55 1,82 39,06 4,38
41,08 1,22 5,62 2,69 1,7 46,21 1,47
48,5 1,12 12,79 1,88 145 32,33 1,88
38,47 1,98 11,17 3,97 2,23 37,46 4,72
48,99 2,04 9,86 1,7 1,3 31,62 4,43
43,85 0,72 10,14 4,35 2,54 33,32 5,08
46,07 112 1,99 7,12 65,37 28,09 9,74
52,13 0,86 7,26 2,99 2,14 25,65 8,97
45,69 1,78 9,13 3,55 2,54 31,98 5,33
42,05 2,27 14,77 2,27 0,57 32,67 5,4
44,99 1,80 13,36 4,12 2,83 30,33 2,57
41,84 1,85 13,54 . 2,77 1,54 36 2,46
40,456 0,87 11,27 2,02 0,87 41,62 2,89
37,04 1,68 7,07 3,37 2,36 44,44 4,04
45,7 1,84 12,68 2,15 0,62 32,21° 4,6
44,41 1,08 10,47 2,16 0,72 - 37,91 3,25
40,13 0,63 8,46 4,7 3,45 41,06 1,57
39,48 0,86 6,43 2,15 1,72 45,07 4,29
BTBT 1,93 15,13 1,93 1,15 29,74 4,24
41,94 1,87 12,36 3,78 2,25 34,84 2,99
43,64 1,36 10,91 4,09 2427 31,82 5,91
47,61 1,18 8,73 1,99 1,59 30,56 6,33
53,21 3,02 6,92 3,77 2,64 21,5 9,44

X 1335,89 46,77 301,96 21,61 56,49 1015,59 151,59

X 44,53 1,56 10,07 3,08 1,68 33,86 5,08

an 4,23 1,63 3,07 1,20 1,12 6,47 2,59
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Lanjutan lampiran III :

57

Transformasi data dalam bentuk Arcsin

dari pesrsentase Spermatozoa Dewasa Hidup dengan morfo =

logik Normal,

(ZA) (z8) (zc)
18,24 28,11 43,68 Spermatozoa Dewa=
25,62 32,46 41,61 a Hid d
20,18 21,22 43,80 9 upeangan
20,18 28,32 41,15 morfologik Normal
19,00 26,71 37,29
20,88 24,58 44,25
19,82 23,26 40,57 Corpus Epididymis
26,49 28,33 39,87
20,96 23,58 38,35
28,32 31,56 44,43
28,86 29,13 41,50
27,42 32,39 42,76
25,083 33,52 46,20
19,55 29,33 42,53
20,44 25,48 39,87
20,09 28,52 42,13
16,22 24,80 40,28
20,09 22,87 39,64
23,73 28,45 37,47
26,28 35,06 42,53
29,06 32,11 41,78
28,66 34,33 39,29
31,63 32,77 38,94
28,79 32,08 43,80
26,92 30,72 40,34
26,35 31,76 41,32
2.1 31,37 43,62
26,06 34,88 46,83
€22 : 17961,64 25929,31 52672,85
ks ¢ 722,585 874,77 1254,97
- A 24,10 29,16 41,83
S, ! 4,31 3,81 2,45

Analisa statistik Spermatozoa Dewasa Hidup dengan morfologik

Normsal,

2 2

KT = EZ; +E ZB

(R e B L

2

+ E Zc

R =

IKS = &

GAMBARAN MIKROSKOPIS SPERMATOZOA...

KT = IKP

- FK === 6143,35
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Daftar Sidik Ragam
Sumber ! De~ajat ! Jumlah ! Kuadrat ! F hit A 2 Eabel
Keragaman ! Bebas ! Kuadrat ! Tengah ! ! 5% | 1%
Perlakuan ! 2 } $007,18 ! 2503,59 ! 191,70 ! 3,10 | 4,85
Sisa ! 87 1 1136,17 | 13,06 ! ! !
Toteal ! 89 ! ! ! ! !
F pie (191,70) ;::> F tabel 0,05 E3'1D
. 0,01 (4,85

Ini bsrarti bshwa dari 3 bagian apididymia terdapat perbeda-
an yang sangat nyata dalam jumlah Spermatozoa Deswasa -
Hidup dengan morfologik Normal untuk tingkat keperca -

yaan 1% ( P< 0,01 )

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menurut metode Tucksy :

\/ KTS

\ /13,06 \/13,06
BNJg 95 = Qg,ps (87, 3).\/=p— BNJg g1 = 99,01 (87, 3).\—=p—

- 2,23 = 2,78

CAUDA
41,83

CORPUS
29,16

w*
Keterangan : */ Berbeda sangat nyata ( P.Q; 0,01 ).
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Table « - | The arcsin ./percentage transformation

. b : i 4 ] : IR — PERPUSTAKAAN UN
Transfasmation of binomial percentages, in the margins, to angles of equal infor-

mation imdegrees, The 4 or — signs following angles ending in 5 are for guidance

in roussfng to onc decimal,

i e T N ] 8 A o
0e |0 0.57 0,81 0,99 115~ | 128 1.4 1.52 1.62 1.72
ol 1§ LM 1.90 1.99 2,07 2.14 2.22 2.24 2.3 243 2.50
02 | 2% 1.63 2.69 2151 281 P 2.92 21.98 103 109
0% foags 119 324 29 354 3.9 344 3.49 4,53 3.50
o4 |38 3867 .72 3.76 3.00 385~ | 389 193 47 40
A ¢ 405+ | 409 4.3 4 421 4254 | 429 PR 437 4.40 X
06 | e 4.48 457 455+ | 459 4.62 4.66 469 1 4.76 b
0.7 } 480 403 4.87 4.90 493 4.97 5.00 509 5.07 5.10 ;
oA I 513 5.16 3.20 5.3 5.26 5.29 832 8334 | 538 541 ¢
09 | 54 347 3.5 333 5.5 149 5.62 65+ | 568 5.71 :
! :
1 P aM 6.02 6.29 6.55— | 6.80 7.04 .27 7.49 .71 7.2
2 L .33 8,53 872 £.91 910 9,28 946 | 963 9.8
3 fee8 |1004 [1031 11047 | 1063 | 1078 | 1084 | 1109 f1ize 1130
4 ﬁn's' 68 | 11.83 [ 1197 |1zl 1228~ | 1239|1230 166 | 1278
g E
5 lwez [13.054 | 1318 | 1331 19.44 13.5% {1369 | 1381 13.94 14.06
6 SEe1B 1430 | 1442 {1454 | je654 | 1477 1489 1500 1502 1424
7 $534 | 1545+ | 1596 [1568 |15.79 |1589 |1600 (1611 16322 | 1632
n Hmmas | 1654 | 1664 |16.74 |1685— | 1695+ |17.054 | 1216 | 17.26 | 17.36
“ 46 | 1756 1766 | 17,76 | 17854 | 1798+ | 1805~ | 1615~ | 18.24 | 1D 34
10 mas |1853 1863 1872 | 1881|1891 11900 |1908 |19.19 | 1928
1 fm37 | 1046 | 19554 | 1964 1973 | 1982 |19.91 |20 2009 | 20.18
12 fama7 {2036 (2044 (2033 |2062 |2070 [2079 |2088 |20.96 |21.05—
i3 13 l2re |21 [2139 (2047 |21.%6 (2164 (2172 | 2181 | 2189
i4 ‘I =97 {2906 (7214 [22.22 (2230 2238 |12 2255- {2263 |22.7)
15 a9 {2287 2299 |23 03 {2311 |23.19 ‘ 2326 |23.04 |23.42 | 2350
16 ! 2366 |237% | 2381 2907 o | 2412 |24 4.27
17 235 4+ LX) 24.50 4.58 24654 | 24.73 | 24.80 2488 74954 | 25.00
i 'm0 {2518 | 2525+ | 2533 |25 2548 | 25.55- | 2562 |25.70 5.77
19 | 2592 | 25.99 6.06 2621 | 2628 |[26.35- | 2642 |26.49
20 ‘mms6 |2664 [2671 |2678 | 26854 (2602 [2699 |2706 |27.13 |22.20
21 w2 [27.35- | 2742 (2749 |27 2763 12769 |2776 |27.83 [27.90
b |Zra7 |2804 (2011 (2818 |28.25- [28.32 [28.38 2843+ | 2832 28,59
23 WGE 12873 | 2879 | 28.86 2900 29.06 |29.13 20 | 2927
24 1833 | 2940 |2947 |29.53 |29 2967 |29.73 |20.80 |20.87 |29.93
25 o0 |9%07 {3013 [3020 |3026 |3033 [3040 |[3046 |30.53 |30
w66 |72 |79 |3085+ | 3092 |3%088 [31.05- |3L11 3118 3124
27 T3l 3137 |34+ |3150 |3156 |3163 3169 |3176 | 3182 |31
28 | mias— | 3201 |3208 3214 |3220 3233 | 3239 | 3246 |32.52
29 wEsy | 326s— | 3271 |3277 |3283 [3290 {3296 |33.02 |33.09 3NS5
0 pE31 13827 |9394 |3340 . |3346 [3352 13358 |3365- |3371 | 3377
a1 =sa% 13389 | 3306 [ 34.02  [3408 | 3404 3420 | MD 3 | 343
32 a5~ | 3081 | 3457 | 3463 |34 34.76 | 34.82 |34 3494 | 3500
13 Fuae 3512 | 3518 |35.24 [3530 [35:37 [33.43 3549 |35.55- | 3561
34 Tisr 13573 [85.79 |35.85- | 3591 [3597 (3603 |36 36.15+ | 36.
a5 TEar (9633 | 3639 | 36434 | 3651 |%6.57 |3663 [3660 |3675+ | 36.81
36 Wear 3683 | 3699 |37.05- (3711 |32.07 [87.23 (3729 3733~ | 37.41
37 W47 13752 |37.58 [3764 (3770 |3776 |31.82 |37 37.94 | 38.00
33 BEa6 | 3612|3817 |3m2s [3820 |3m854+ 3841 3847 3833 |38.59
39 WEES— | 3870 | 38.76 38.88 3000 |39.06 [39.1 |39.17
40 w7y {3929 | 39.35— 3041 |[39.47 |[39.52 |39 3964 (3970 |39.76
41 Imgr | 3987, (3993 | 39.99 | 40.05— | 40. 4016 | 4022 (40.28 |40.34
42 wuep | 4046 | 4051 | 4057 | 40.63 4074 |4080 | 4086 |40.92
43 W28 14103 |41.09 |4L15— [41.21 |4127 [41.32 [41.38 |4144 | 4150
44 4054 | 4161 | 4167 |4l 4l. 41,84 | 4190 |4196 |42 42.07
43 HIES {4219 | 42.25— |4 4236 | 4242 |[4248 2.5% 2.59 | 42.65—
45 T | 4276 | & 2 4294 |42.99 — | 4311 4317 |4
47 ANIN (4954 [ 4339 43454 [ 4331 {4357 4362 |43 43.74 | 43.80
47 RS+ | 4391 97 | 4403 [ 4408 | 4414 I 25+ | 4431 | 44.37
C 49 e | 4449 460 | 4466 | 4071 | 477 | 4483 |44 K
5 Thiwable red in Plest Pretaction (Leningrad), xa: 67 (1987), snd is reproduced with permissi
of the suthor, T I, Blis, -
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ERSITAS AIRLANGGA
il L2 v ) 1) I W IR A TR B
0 |45.00 |4s.06 [4301 4507 423 |42 | I
v [ A7 |esas Jesze Jesse |ase0 lan P
8 :2?; 4363 (4569 4573 | 4580 | 436 | 4502 {4897 | oy | o
3 13- 14620 (4626 (4632 (638 4641 4643 4033 6l w6
8 |en 78 | 4683 14689 4695+ | 4700 | 4706 420z 470K | 4T o
R 41354 (4741|4047 i 4750 (4138|4764 (4770 | 42354 | 47
835 {4787 |4793 la4r98 [emos 140 l4nas |anz | '
| £ | 48, | 48 HE L 8 an gl 4027 11 Al
3[4 dms0 (dase lemer |da6s |3 | BT ey &n tan
i ! me :2.22 :;;} i :g,ﬁ { :g.zo 1 49,31 | 4987 043 | 4849 Vg
q ; e hanay lamart [ e L
59 | 80.18 50,74 5030 | 5036 | 5042 | ;n_ts ‘-u‘; i “;::a'll 5:::‘; % ol
| | | - R E L7} | LN
@ 13077 |s083 |soms 'sngs fsiee |s1os (s ‘
& o L | 542 | v 53,50
6 SL3H 3141|5047 (3153 {3158 (3165 | 8191 i R
8 3194 |S200 |3206 |5212 | 520 [ 5224 | hesa 242 | n2an
&3 2. 3259 |5265+ 3271|3277 |3283 | 5iae “ 5301 fe307
513 3319|5325 (3331 {5337 5943 | 4340 53.60 | 3%
65 5373 (3379 [sams— |sser [ss97 |seos | ' |
) } | 53, | 54,03 | 5400 Y 54,77
2 lun [um lmes i omh e 4R (a8 e
68 [33334 3361 |3s67 |3873 (3380 |same | ss92 %08 | sant
X 3. 580|556 | 5542 |
69 5617 | 5623 15619 56354 | %642 5648 | 5654 i::ﬁ | :;]‘
70 56.79 | 56854 | 86,91 9 [s704 | : |
g 7 1 ; s1.10 | 5747 [ | 5799+
;é g&;h :u: ﬁﬁ ar.g: g‘ai 1 a.;s { 5780 | :;133 | A
L . 3 sae S| s6Y
n 60 |06 |swm |damo | a0 som 3008 | |3y [ae
4l (5047 | 5934 |59 5967 | 59.74 | 5 | 50.07 | S 03
. | | H
3 8000 6007 6013 . (6020 |6027 | 6033 | 6040 |6047 6033 1enw
i i ik 6O.H7 54 G100 | 61.0T | 61.14 61.21 | &L27
144 oo 4 61,48 61.55— | 61.62 6l 6 61.754 [bf.ﬂ'.' | G1.A% Bi (\’J
3 6203 gz.m 6217 | 6224 6231 |6237 |62.44 6251 [625A 6245
280 | 6287 | 6294 |6301 |63.08 |6315- 6322 |6329 |niﬁu.
6144 |63351 (6338 |6365+ |6372 |6379 |61@7 ; '
i f i 63.9¢ | 640
Bo|di En a ewedelg8 de Qo gR- 08
83 6565— | 65.73 |65.80 | 65 8596 | 6603 |68l 6615 |6827 |ea3e
; ? 03 | 6611 |66.19 |6627 6634
B4 6641 |66 6658 (66,66 [66.74 |6681 (6689 | 6697 670954 ism'c
8s 6121 |67.29 |67.37 |67.454 |67.54 16762 |6
; : 54 |67, 770 |67.98 | 67.86 o
PoJEE IR0 IR0 feE RS 150 188 |24 (BEgEd
88 6973 | 6982 6991 | 70,00 09 1, ; o3 | %045 | %05
i 69. ;] 7009 7048 [7027 [7036 | 7045-
89 063|072 | 091 [IL00 7109|709 |7ias | A B
90 705 (7166 | 7196 | 7185+ | 7198 : i
o 3 954 | 7205~ | T2.15— | 72.24 7204 -
3-} ;;g? g.a ;g;a ;g,g; ;3.33— } ;3??— ;a.|s+ 73.26 | 7330 ﬁ::.
= K B % i : .21 74.32 T4, D
2 eS| | a8 7500 | IS0 | 7523 | 755 | 7548 13338 (33
¢ ; 759¢ |7606 |7619 | 7631 | 76.44 | 7656 | 7669 | 7682 |7695—
95 7708 771 [7034 |77.48 |7781 7275 |
; 61 7775+ |77.89 |7m08 |7R47 | 7832
% T84 61 17876 7891 (7906 | 1022 | 7037 | 7083 | 60 | 196
i 007 |8013 |03 18084 18072 (8030 8109 | 8128|8147 8167
g 8208 18229 |82:51 8273 |8296 |8320 8345+ |8371 |8350
990 (8426 [B429 |8432 [B435— |8438 |Be4r |4 E
¢ : ; . 44 BAAT L BASO .
91 8456 8430 | Ba62 | BesS— | 7463 (847 |BLI4 8477 | B4A0 Y
P2 M8 80 (ss jeer 8300 8303|8507 | 8. lasiy | #sa7
% % e . .41 45— | A5, B5 57
994 |8556 [8360 |8363 |6387 |8371 |6375— 8579 |8383 |Bse7 8591
.5 | B5.95— | 8599 | @508 (8607 |B611 [ 86.15- | 862 ]
; 15— 8620 |8624 628 | 8633
Be |y (ea %4 1 | B6.61 66 | 8671 8676 86.0)
1 | | |B697 8702 |87.08 (6713 |B7.19 |B7.25+ |87.31 |B81.37
2 |84 (B0 |es1 g6l (@21 (&7 | e7ee 8793 |esol | edio
88.28 | 88, 88,48 88,72 | BB.BS4+ | B9.01 | B9.19 | B9.43
1000 | 90.00 i |
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PIRE p = number of treatrment meang |
o 2 3 4 s 3 ] 8 1 1 —HERFUS‘IAKAAN UN|VERSITAS AIRLANGGA
S oy ] 504 | 4506 | 222 | 567 ) 03 | 633 | 6.58 | 6.8) | 6.99 7.1%
sl gt | s | her | 238a ) Ba2| 691-) 932 (967 | w97 |1024 |1048
0 ] 546 | s | 4] 831 ) 303 | ser | 62 62| 64y | G .
: ot | 52¢ |6z | si0s | 726 | 207 | ws2 | et | xw7 | 916 | st n  (degrees of freedom of numerator mean square) i__
| oo | 3ae | aae | aee | son ] S0 | ser | se2 | w0 | 66 | 630 s : 8 4 4 5 6 !
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